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ABSTRAKSI

iksistensi industri - sebagai salah satu pilar penopang  ckonomi  negara
merupakan schuah Keniscayaan. Hal ini sebagaimana yang terjadi dii Kelurahan
Buntaran. Tandes. Surabaya. Di samping itu. ternyata industrialisasi juga bisa
menimbulkan dampak negatif. terutama terhadap lingkungan hidup. Pertanyaan vang
muncul adalah:

I. Bagaimana pandangan teologi Islam tentang lingkungan hidup?

2. Bagaimana teologi  Islam  menyikapi  dampak industrialisasi terhadap
lingkungan hidup di Kelurahan Buntaran, Kecamatan Tandes. Surabaya 2.
Dalam hal ini. penulis melandaskan pada konsep asasi dalam teologi. dan
konsep lingkungan yang berkaitan dengan industrialisasi. kemudian dibenturkan
dengan data-data empirik di Kelurahan Buntaran Kecamatan Tandes Surabaya.
Hasilnva adalah:

I. Lingkungan hidup vang juga mencakup manusia dalam perspektif teologi
fslanL merupakan ciptaan Allah. Manusia schagai khalifah atau pengelola
Hingkungan harus menjaga kelestariannya,

> Dampak industrialisast corhadap Yingkunear tdak dibenarkan dalam teologi
Islam. karena mencederai nilai tauhid. sehingga pemilik industri harus
melakukan langkah-langkah antisipasi atau pencegahan terhadap kerusakan
lingkungan hidup

Kata Kunci: Lingkungan hidup, teologi Islam, dan industri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sejak masa pencerahan dan meledaknya revolusi industri di Inggris pada

abad ke 18, peradaban manusia memasuki babak baru, yaitu masa optimisme akan
kemajuan umat manusia berdasarkan keberhasilan teknologi industri.' Pada
dasarnya industrialisasi telah memberikan sejumlah kemudahan pada manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan bisa dikatakan bahwa
industrialisasi merupakan sebuah kebutuhan manusia modern, karena berbagai
sektor kehidupan manusia modern sangat tergantung pada industri. Sektor yang
dimaksud seperti pertaniaan, peternakan, rumah tangga, perkantoran dan lain-lain.
Di bidang pertanian, para petani membutuhkan alat-alat pertanian yang bisa
menunjang efektivitas kerja, mereka tidak lagi perlu berlama-lama membajak
~sawah menggunakan kerbau atau sejenisnya, tetapi cukup dengan mesin, maka
mereka akan dengan mudah menggarap sawah dalam waktu yang cukup singkat.
Mereka juga membutuhkan pada industrialisasi guna memenuhi berbagai macam
pupuk untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam tempo yang relatif singkat

sehingga akan menambah penghasilannya.

! Donny Gahral Adian, Percik Pemikiran Kontemporer (Y ogyakarta: Jalasutra, 2006), 24.



Untuk keperluan rumah tangga, keberadaan industri memiliki posisi yang
sangat signifikan. Masyarakat dalam kesehariannya membutuhkan sandang,
pangan dan keperluan-keperluan rumah tangga lainnya, seperti mebel, perangkat
elektronik dan yang lainnya.

Di samping menjadi kebutuhan masyarakat yang sulit untuk dihindari,
industrialisasi juga sangat memberikan distribusi yang sangat signifikan kepada
keuangan negara, terutama di sektor pajak, Bea Cukai dan lain-lain. Bahkan
dengan bergairahnya industrialisasi diharapkan akan bisa menyerap tenaga kerja
yang ujung-ujungnya akan mengurangi angka pengangguran. Tidak berlebihan
kalau kemudian ada anggapan bahwa industrialisasi identik dengan
pembangunan.

Namun untuk merealisasikan keinginan di atas, ternyata praktek
industrialisasi menyisakan problem kerusakan lingkungan yang cukup serus,
seperti pencemaran limbah, pemanasan global dan lain-lain.

Hal yang demikian, pada gilirannya sangat kontradiktif dengan sisi positif
yang ditimbulkan oleh industrialisasi sebagaimana yang terungkap di atas. Selain
itu industrialisasi di samping memberi dampak positif, ia juga memberi dampak
negatif pada masyarakat. Dampak yang dimaksud seperti polusi udara,
kebisingan, banjir, panas, dan lain-lain. Semua itu tentunya mempengaruhi
ketenangan dan kesehatan manusia, bahkan bisa berdampak pada kematian. Tidak
berlebihan bila Antony Giddens sebagaimana yang dikutip oleh George Ritzer

mengatakan:



Kehidupan kolektif modern ibarat panser raksasa yang tengah melaju hingga
tarap tertentu bisa dikemudikan, tetapi juga terancam akan lepas kendali
hingga menyebabkan dirinya hancur lebur. Panser raksasa ini akan
menghancurkan orang yang menentangnya dan meski kadang-kadang
menempuh jalur yang teratur, namun ia juga sewaktu-waktu dapat berbelok
ke arah yang tak terbayangkan sebelumnya. Perjalanannya bukan sama
sekali tak menyenangkan atau tak bermanfaat; adakalanya memang
menyenangkan dan berubah sesuai dengan yang diharapkan. Tetapi
sepanjang institusi modernitas ini terus berfungsi, kita takkan pernah
mampu mengendalikan sepenuhnya bak arah maupun kecepatan
perjalanannya. Kita pun takkan pernah merasa aman sama sekali karena
kawasan yang dijelajahinya penuh dengan bahaya.”

Hal senada juga diungkap oleh Jurgen Habermas, menurutnya modernitas
berbeda dengan dirinya sendiri. Maksudnya adalah bahwa rasionalitas yang
mencirikan sistem sosial berbeda dan bertentangan dengan rasionalitas yang
menandai kehidupan sehari-hari. Masyarakat rasional akan menjadi sebuah
masyarakat di mana sistem dan kehidupan mungkin akan menjadi rasional
menurut caranya sendiri, mengikuti logikanya sendiri. Rasionalisasi sistem dan
kehidupan dapat menimbulkan kemakmuran dan pengendalian terhadap
lingkungannya sebagai akibat dari sistem rasional dan sistem kebenaran,
kebajikan dan keindahan yang berasal dari kehidupan yang rasional. Namun
dalam kehidupan modern, sistem menjadi dominan dan menjajah kehidupan
dominan. Akibatnya adalah bahwa meski kita menikmati buah sistem

rasionalisasi, kita terampas dari kekayaan kehidupan yang berasal dan kehidupan

yang mungkin berkembang.’

2 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, ter. Alimandan (Jakarta: Prenada
Media, 2005), 553.
* bid., 577-579



Bahkan Parkes, sebagaimana yang dikutip oleh Alwi Shihab menilai bahwa
ada dua alur pemikiran mendasar sebagai landasan utama terbentuknya world
view (sikap dan pandangan) di Barat yang mengatur kepada perilaku kurang
bersahabat terhadap alam dan lingkungan. Pertama adalah latar belakang filsafat
Platonik yang menganggap alam nyata (physical world) tidak berwujud dalam
kaitannya dengan alam rasional manusia. Kedua adalah ajaran Yahudi-Kristen
yang menempatkan alam dan lingkungan pada posisi yang lebih rendah dari
martabat manusia.*

Kedua landasan ideologis ini lalu diperkuat oleh teori-teori modern yang
dianut secara luas oleh manusia-manusia modern masa pencerahan di Barat.
Dalam teori tersebut disebutkan bahwa pohon dan tumbuh-tumbuhan, atau
binatang sekalipun merupakan sesuatu yang tidak bernyawa, sebagaimana
dicetuskan oleh filosof Descartes.’

Kondisi yang demikian bermula dari abad pencerahan, yaitu alam dipandang
sebagai mesin raksasa yang sempurna yang diatur oleh hukum-hukum matematis
yang pasti. Akibatnya, pandangan terhadap alam yang dahulunya bersifat organis
berubah menjadi mekanis. Manusia menjadi pusat dunia, alam pun menjadi obyek

| yang bebas dieksploitasi dan ditaklukkan demi kepentingan manusia.

Fritjof Capra mencatat bahwa krisis peradaban sudah semakin mengglobal.

Ekosistem global dan evolusi kehidupan selanjutnya di bumi berada dalam

% Alwi Shihab, Islan Inklusif (Bandung: Mizan, 1999), 158-159.
3 Bertrand Russel, Sejarah Filsafat Barat, ter. Sigit Jatmiko dkk (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
737-745.



bahaya yang serius dan bisa berakhir kedalam suatu bencana ekologis dalam skala
besar.®

Bencana ekologis tentunya tidak bisa dilepaskan dari pengaruh revolusi
industri. Bahkan saat ini era industrialisasi benar-benar terjadi di berbagai negara,
termasuk Indonesia, dan menjadi substansi dari ketergantungan negara maupun
ummat manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya.

Sektor pembangunan ekonomi yang diletakkan di Indonesia juga telah
menjadi kekuatan handal yang mengkonstruksi dunia industri. Artinya, upaya
menggali dan meningkatkan sumber daya ekonomi (economical resource) antara
lain bertumpu pada pertumbuhan sektor industri. Kalangan pemilik modal yang
kuat dan menengah semakin seru terlibat dalam persoalan mencart daerah usaha
yang dapat diandalkan untuk memperoleh keuntungan material setinggi-
tingginya.

Hal yang demikian bisa di lihat di berbagai daerah Indonesia, seperti di
kelurahan Buntaran kecamatan Tandes Surabaya. Pada awalnya daerah ini
tergblong daerah tambak, namun sekitar tahun 1970-an para pemilik tambak
menjual lahannya ke pengembang untuk dijadikan lahan industri. Lambat laun

Buntaran berubah menjadi kelurahan yang dikelilingi pabrik dan pergudangan.

¢ Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban: Sains, Masyarakat dan Kebangkitan Kebudayaan, ter.
M.Thoyib (Yogyakarta, Bentang, 1997), 6.



Ironisnya tidak hanya segi manfaat yang dirasakan oleh penduduk Buntaran,
tetapi juga segi negative dari pendirian pabrik dan pergudangan, seperti polusi,
rentan banjir, limbah dan lain-lain.

Oleh karenanya, di sinilah kemudian dibutuhkan peran teologi Islam yang
berorientasi pada lingkungan untuk mencermati masalah tersebut, sebagimana
yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Karena menurut Harun Nasution, teologi
akan memberi seseorang keyakinan-keyakinan yang berdasarkan landasan kuat,
yang tidak mudah diombang-ambingkan peredaran zaman.” Hal senada juga
diungkapkan oleh Hassan Hanafi. Menurutnya, manfaat teologi di dunia adalah
sistematisasi problem kehidupan, sedangkan manfaat di akhirat adalah selamat
dari dan mencapai kebahagiaan.®

Selama ini wajah agama Islam sebagai penyelamat, pembela dan penghidup
keadilan seringkali kurang dikenal justru oleh pemeluknya sendiri. Yang lebth
dikenal dan muncul dalam wacana kehidupan justru wajah agama Islam sebagai
ritual rutin, wajah agama yang terbatas jangkauannya pada wilayah spiritual
belaka. Padahal agama Islam, terutama dalam wilayah teologis dengan konsep
tauhidnya memberi dorongan yang sangat kuat bagi pemeluknya untuk menjadi
manusia yang aktif dan dinamis dalam konteks sosial kemasyarakatan, seperti

yang berkaitan dengan lingkungan hidup.

7 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul Press, 2002), ix.
® Hassan Hanafi, Islamologi I, ter. Mifiah Faqgih (Yogyakarta: LKiS, 1992) 3.



Dalam ajaran Islam, Tuhan telah memberikan lampu merah bahwa
kerusakan lingkungan, tidak lain adalah karena ulah manusia. Hal ini seperti yang
tertera dalam al-Qur’an surat al-sRum: 41.

il i it O ol 2y T AT g 3T
@ ome3t 3l 1A

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan

tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”

Dalam ayat di atas nampak jelas bahwa krisis lingkungan hidup merupakan
tanggung jawab manusia, karena krisis yang terjadi adalah ulah manusia. Lebih-
lebih keberadaan manusia di bumi sebagai khalifah yang menuntut untuk bekerja
secara optimal dalam melestarikan lingkungan. Dalam surat al-Baqarah ayat 30,

Allah berfirman;

'y

:
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata:
“mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji engkan dan mensucikan Engkau?”.

Tuhan berfirman:’sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui™'®.

® Al-Qur’an, 30: 41.
1° 1bid., 2: 30.



Ayat tersebut sangat jelas atas terpilihnya manusia sebagai khalifah di muka
bumi dengan mengalahkan makhluk Allah lainnya yang bermama malaikat,
padahal malaikat dikenal sebagai makhluk Tuhan yang selalu patuh atas perintah
dan konsisten mengikuti peraturan-peraturan yang dibuat oleh Tuhan.

Di samping itu Tuhan tidak hanya memberi status khalifah atau pengelola
bagi manusia, tetapi Tuhan memberi kekuatan bagi manusia untuk mengelola
bumi, sebagaimana yang tertera dalam surat-al Haj ayat 65.

g o f

Lo‘;g;,jiégg{;&uiﬁgbﬁiduﬂﬁ;m QIJ,,JI

/i“

Artmya. Apakah kamu tlada mehhat, bahwasanya Allah menundukkan
bagimu apa-apa yang di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan
perintahNya. Dan Dia menahan benda-benda langit jatuh ke bumi,
melainkan dengan izinNya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada Manusia'!

Menurut Alwi Shihab, konsep taskhir dan jstikhlaf yang digunakan dalam
al-Qur’an sebagai acuan dalam membina interaksi manusia dengan alam. Taskhir
berarti manusia diberi kewenangan untuk menggunakan alam raya guna mencapai
tujuan penciptaannya sesuai dengan tuntutan Tuhan.'

Sedangkan istikhlaf berkaitan dengan penugasan Tuhan kepada manusia
sebagai khalifah di bumi. Segala anugerah, kekayaan, bahkan nyawa sekalipun
merupakan pemilikan sementara yang dipercayakan selama hidup di bumi.

Pemberi kepercayaan yang dalam hal ini adalah Tuhan antara lain menggariskan

U bid., 22: 65.
12 Shihab, Islam....,164.



bahwa hubungannya dengan alam tidak bersifat menaklukkan, tetapi bertujuan
untuk menciptakan interaksi harmonis dan kebersamaan dalam ketaatan pada

Allah.”

B. RUMUSAN MASALAH
Dalam penelitian dengan judul PERSPEKTIF TEOLOGI ISLAM ATAS
DAMPAK INDUSTRIALISAS! TERHADAP LINGKUNGAN DI KELURAHAN
BUNTARAN ini, rumusan masalahnya adalah:
1. Bagaimana pandangan teologi Islam tentang lingkungan hidup?
2. Bagaimana teologi Islam menyikapi dampak industrialisasi terhadap

lingkungan hidup di Kelurahan Buntaran, Kecamatan Tandes, Surabaya ?.

C. DEFINISI OPERASIONAL DAN BATASAN MASALAH
Untuk memperjelas wilayah penelitian, maka kiranya perlu mempertegas
judul penelitian ini. Hal-hal yang perlu dipertegas adalah;

TEOLOGI ISLAM : pemahaman serta penafsiran terhadap realitas dalam
perspektif ketuhanan (wahyu), sehingga lebih
merupakan refleksi-refleksi empiris.'*

DAMPAK : merupakam suatu perubahan yang terjadi sebagai

akibat suatu aktivitas. Aktivitas tersebut bisa bersifat

" Ibid.
' Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel Press, 2002), 159.
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alamiah, baik kimia, fisik maupun biologi.."” Dalam
penelitian ini difokuskan pada dampak negatif, seperti
polusi udara, banjir, panas, dan lain-lain.
LINGKUNGAN HIDUP : mengandung arti segala benda, kondisi dan pengaruh
yang terdapat dalam ruang serta mempengaruhi segala
hal yang hidup.'®Yang dimaksud lingkungan hidup di
sini adalah lingkungan hidup yang terfokus di
Kelurahan Buntaran, Kecamatan Tandes, Surabaya.
INDUSTRIALISASI : merupakan usaha memperkembangkan industri di
suatu daerah.'’
Dengan demikian, dari beberapa term diatas, penulis membatasi penelitian
ini pada pandangan teologi Islam yang berkaitan dengan dampak negatif
industrialisasi terhadap kerusakan lingkungan hidup di Kelurahan Buntaran,

Kecamatan Tandes, Surabaya.

D. TUJUAN DAN SIGNIFIKANSI PENELITIAN
Permasalahan lingkungan semakin hari semakin mengkhawatirkan, karena

problem lingkungan pada akhimya akan kembali pada manusia juga, seperti yang

13 Otto Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan, (Yogyakara: Gajah Mede University Press,
1989), 38.

16 Emil Salim, Lingkungan Hidup dan Pembangunan (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1991), 14.

17 Db. Hartono, Kamus Prakiis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rieneka Cipta, 1996), 59.



11

terjadi di Kelurahan Buntaran, Kecamatan Tandes, Surabaya. Di sinilah kemudian
dibutuhkan peran teologi untuk memberikan solusi.

Diakui atau tidak, bahwa sampai saat ini, peran teologi lebih dominan
mengarah pada hal-hal yang bersifat abstrak, padahal dengan landasan tauhid,
teologi bisa diharapkan meyentuh pada aspek-aspek kemanusiaan.

Oleh karenanya, penelitian dengan judul di atas bertujuan untuk
mengeksplorasi konsep Teologi Lingkungan dan mengkorelasikannya dengan
dampak industrialisasi terhadap lingkungan hidup di Buntaran dengan sejelas
mungkin untuk melengkapi penelitian yang berkaitan dengan lingkungan hidup.

Sedangkan signifikansi yang hendak dicapai dalam penelitian ini meliputi
dua hal. Pertama, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi sumbangsih dalam
khazanah keilmuan teologi Islam yang bersifat konseptual. Kedua, hasil penelitian
ini bisa menjadi pertimbangan bagi masyarakat, maupun pemerintah dalam
menyikapi fenomena problem lingkungan, dan sebagai antisipasi untuk

meminimalisir problem lingkungan hidup.

. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian mengenai dampak kerusakan lingkungan dalam perspektif teologi
lingkungan masih tergolong baru, walaupun demikian bukan berarti tidak ada
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan lingkungan hidup dan

teologi Islam. Penelitian yang dimaksud antara lain;
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ali Syafiuddin tahun 2002, dengan
judul “Industrialisasi dan Lingkungan Hidup (Studi Tentang Upaya Masyarakat
Dalam Menanggulangi Limbah Industri di Kelurahan Waru Kec. Karang Pilang
Surabaya)”. Hasil penelitian skripsi ini terkesan diskriptif dengan memberikan
fakta-fakta yang berkaitan dengan dampak positif dan negatif yang ditimbulkan
oleh industrialisasi.

Dalam penelitian itu disebutkan bahwa di satu sisi, industrialisasi bisa
membantu masyarakat di kelurahan Waru dalam memperoleh pekerjaan, sehingga
bisa mengurangi angka pengangguran. Tetapi di sisi lain, industri menimbulkan
polusi udara dan limbah yang berdampak pada terganggunya kesehatan
masyarakat kelurahan terkait. Hasil penelitian belum menyentuh pada aspek
teologis dalam menyikapi persoalan industri dan lingkungan hidup.

Kedua, penelitian dengan judul “Perilaku Manusia Dalam Lingkungan
Hidup Menurut al-Quran” yang dilakukan oleh M. Saleh tahun 2006. Hasil
penelitian ini terkesan masih bersifat linier yang pembahasaannya berkisar pada
arti lingkungan hidup, fungsi, unsur-unsur dan interaksi manusia dengan
lingkungan hidup.

Di samping itu, penelitian ini masih bersifat umum dan belum sampai
mencoba membenturkan konsep lingkungan dengan realitas tertentu dan memberi
solusi yang kongkrit.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Arief Rachmanto dengan judul

“Lingkungan Hidup Untuk Manusia Menurut al-Qur’an”. Arief Rachmanto dalam
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penelitian ini menggunakan metode tafsir maudhu’i, yang mengulas tentang
Tuhan, manusia dan alam. Mengenai hubungan Tuhan dengan alam, ia mencoba
mendiskripsikan konsep Barat dan konsep Islam, serta mencoba membenturkan
kedua konsep. Menurutnya, kosep Barat menganggap bahwa Tuhan tidak
memiliki kaitan dengan alam, sedangkan konsep Islam menganggap bahwa
Tuhanlah yang memiliki otoritas atas alam. Sehingga pada gilirannya manusia
harus bertanggung jawab pada Tuhan atas karunia yang diberikanNya. Lagi-lagi
penelitian ini hanya bersifat umum atas posisi manusia dalam mengelola alam dan
bertanggug jawab secara etis.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Fawaizul Umam dengan judul
“Paradigma Teologi Pembebasan; Suatu Upaya Reformulasi Teologi Islam”.
Tesis yang ditulis tahun 1999 ini, mencoba mengeksplorasi teologi Islam dengan
wajah yang lebih membumi yang berpihak kepada kemanusiaan dengan
merumuskan ulang doktrin-doktrin teologis, seperti doktrin tauhid dan keadilan.
Walaupun demikian, penelitian ini belum sampai membenturkan konsep teologi
dengan problem kongkrit, seperti problem lingkungan hidup.

Dengan demikian, ternyata seluruh tulisan yang ada mengenai teologi,
industri dan lingkungan hidup belum menyentuh pada persoalan yang berkaitan
dengan dampak industrialisasi terhadap lingkungan hidup dalam perspektif
teologi, sehingga penelitian skripsi ini layak untuk diangkat, lebih-lebih

permasalahan ini bersifat kompleks dan menyangkut hajat orang banyak.
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F. METODE PENELITIAN
Untuk memperjelas arah dan cara kerja peneliti dalam menghasilkan
penelitian skripsi ini, tentunya tidak bisa lepas dan metode penelitian yang
digunakan. Dalam metode penelitian, ada tiga hal mendasar yang perlu
diperhatikan, yaitu jenis penelitian, metode pengumpulan data dan metode
analisis data.
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan obyek penelitian, yang berupa dampak industrialisasi di
Buntaran dalam perspektif teologi, penelitian ini termasuk penelitian lapangan
(field research), dan metode yang digunakan adalah metode kualitatif, karena
sifat data yang dikumpulkannya bercorak kualitatif '’ Bahkan menurut
Saifuddin Azwar, metode kualitatif lebih menekankan analisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika
ilmiah."?
2. Metode Pengumpulan Data
Terkait dengan jenis penelitian di atas, tentunya data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data
primer meliputi hasil observasi dan wawancara dari berbagai nara sumber,

terutama para penduduk dan tokoh masyarakat di daerah yang ditempati

'® Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1996), 174-175.
19 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 5.
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industri. Di samping itu juga meliputi data-data di berbagai literatur sebagai
landasan teori yang terkait dengan konsep lingkungan, dan dampak industr:
terhadap lingkungan hidup.

Sedangkan data sekunder meliputi data-data yang menunjang dan terkait
dengan industrilisasi, dan data yang terkait dengan lingkungan hidup. Untuk
memperoleh data-data yang bersifat primer maupun sekunder bisa dengan
cara wawancara, observasi, membaca dan menelaah berbagai literatur dalam
bidang teologi, dan literatur -literatur yang berkaitan dengan industri dan
lingkungan hidup, baik dalam bentuk buku, majalah, artikel, hasil skripsi,
tesis, desertasi, dan yang lainya. Tentunya data-data yang bisa membantu
mempertajam hasil penelitian ini

3. Metode Analisis Data

Sebelum melakukan analisis data, tentunya data-data yang terkumpul
baik dengan cara wawancara, maupun membaca berbagai literatur, dituangkan
dengan cara deskriptif, yaitu suatu langkah untuk menerangkan atau
menggambarkan mengenai fenomena-fenomena dari satu problem atau
permasalahan yang sedang dihadapinya.20

Dari gambaran fenomena-fenomena tersebut kemudian dianalisis untuk
merumuskan sebuah teori yang benar-benar valid. Langkah ini adalah sangat
penting, karena tanpa langkah ini, deskripsi suatu problem tidak akan bisa

dihukumi, apalagi untuk dipecahkan.

? Dick Hartono, Kamus Populer Filsafat (Jakarta: Rajawali Press, 1986), 18.
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka langkah
berikutnya adalah mereduksi data yang dilakukan dengan membuat abstraksi.

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman masalah yang inti.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah cara kerja penelitian ini, kiranya perlu untuk membuat
kerangka pembahasan. Hal ini juga bertujuan untuk menjadikan alur pembahasan
menjadi sistematis. Dalam penelitian dengan judul PERSPEKTIF TEOLOGI
ISLAM ATAS DAMPAK INDUSTRIALISASI TERHADAP LINGKUNGAN DI
KELURAHAN BUNTARAN, TANDES, SURABAYA, penulis memulainya dengan
bab pertama yang dalam hal ini adalah menjadi proposal penelitian.

Dalam bab pertama, penulis memulainya dengan mengurai latar belakang
masalah yang berkaitan dengan urgensitas penelitian terkait, kemudian diikuti
dengan batasan dan rumusan masalah, tujuan dan urgensitas penelitian, penelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian dilanjutkan dengan bab kedua yang memuat landasan teori.
Dalam hal ini penulis akan mengurai hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-
prinsip teologi yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Hal ini penting sebagai
landasan berpikir dalam memahami realitas dampak industrialisasi terhadap

lingkungan hidup.
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Untuk bab ketiga, penulis akan memfokuskan pada pembahasan profil
Kelurahan Buntaran, serta dampak industri terhadap lingkungan. Dalam
pembahasan ini, penulis mengeksplorasi dampak industri dalam kasus Buntaran.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh tentang dampak industrialisasi
terhadap lingkungan.

Bab keempat terfokus pada analisis yang menjurus pada respon teologi pada
dampak industrialisasi terhadap lingkungan. Kemudian, penelitian ini akan

diakhiri dengan bab kelima sebagai penutup.
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LANDASAN TEORI

A. Teologi dan Lingkungan Hidup
1) Pengertian Teologi dan Lingkungan Hidup
Sebelum mengurai lebih dalam tentang pandangan teologi terhadap
lingkungan hidup, penulis terlebih dahulu akan mengupas pemahaman tentang
teologi dan lingkungan hidup. Hal ini penting agar tidak terjadi kesalahan
persepsi atas keduanya.
a) Pengertian teologi

Teologi Islam dalam khazanah intelektual budaya Islam dikenal
dengan ilmu kalam. Sebagaimana yang telah disebut dalam bab I bahwa
teologi Islam merupakan pemahaman serta penafsiran terhadap realitas
dalam perspektif ketuhanan (wahyu), sehingga lebih merupakan refleksi-
refleksi empiris.

Hal ini tidak jauh berbeda dengan pandangan Amin Abdullah dalam
mengartikan teologi Islam secara luas. Artinya, teologi Islam bukan
sekedar menyangkut kajian soal akidah dan konsep-konsep yang masuk
dalam wilayah gugusan teori-teori dan ide-ide keberagamaan yang
termasuk dalam wilayah high tradition saja. Tetapi, menurut Amin

Abdullah sebagaimana yang dikutip oleh Dochak Latief, teologi Islam

18



19

merupakan pandangan keagamaan Islam yang terinspirasikan oleh ajaran
al-Qur’an, baik dari sisi normativitas maupun historisitas dalam
memahami keagamaan !

Dalam perkembangannya ilmu kalam atau teologi Islam memiliki
beragam nama, seperti ilmu ushuluddin, ilmu tauhid, dan figh al-Akbar. *2
Disebut ilmu ushuluddin karena ilmu ini membahas tentang prinsip-
prinsip agama Islam yaitu keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan.
disebut ilmu tauhid karena membahas tentang keesaan Tuhan dan
mengajak orang untuk meyakini dan mempercayai hanya pada satu Tuhan
yakni Alah SWT. Sedangkan figh al-Akbar merupakan penamaan yang
berasal dari Abu Hanifah karena istilah fiqgh terbagi atas dua bagian.
Pertama, figh al-akbar, membahas keyakinan atau pokok-pokok agama.
Dengan demikian pada dasamnya Figh al-akbar ini sama dengan ilmu
tauhid. Kedua, figh al-ashghar, membahas hal-hal yang berkaitan dengan
muamalah bukan pokok-pokok agama.

b) Pengertian lingkungan hidup

Menurut Otto Soemarwoto, lingkungan adalah semua benda dan

kondisi yang ada dalam ruang yang kita tempati yang mempengaruhi

kehidupan.? Hal senada juga diungkapkan oleh Emil Salim, menurutnya,

2 Dochak Latief , * Memahami Realita Ekonomi Umat: Suatu Pendekatan Teologis™ dalam Teologi
Industri, ed. Mohamsad Thoyibi (Surakarta: (Muhammadiyah University Press, 1995), 170.

2 Rosihon Anwar, dan Abdul Rozak, limu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 13.

3 Soemarwoto, Analisis Dampsk ......., 30.
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lingkungan hidup secara umum diartikan sebagai segala benda, kondisi
dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan
mempengaruhi segala hal yang hidup termasuk kehidupan masyarakat.?

Tokoh lainnya yang mendefinisikan lingkungan hidup adalah
Munadiat Danusapatro. Menurutnya, lingkungan hidup merupakan semua
benda dan kondisi termasuk masyarakat dan tingkah perbuatannya yang
terdapat dalam ruang tempat masyarakat berada dan mempengaruhi hidup,
kesejahteraan masyarakat, dan jasad hidup lainnya.?’ Begitu juga dengan
Soedjono yang mengartikan lingkungan hidup sebagai lingkungan hidup
fisik atau jasmani yang meliputi semua unsur dan faktor fisik jasmaniah
yang terdapat dalam alam.

Dengan demikian, pengertian lingkungan hidup, tidak hanya
mencakup kepada ruang, tetapi juga mencakup isi, sehingga manusia juga
termasuk entitas dari lingkungan hidup.?

Sedangkan pembagian lingkungan hidup menurut Harun M. Husein
dengan mengutip pendapat Fuad Amsyari terbagi menjadi tiga macam.
Pertama, lingkungan fisik, yaitu segala sesuatu di sekitar kita yang
bersifat benda mati, seperti gedung, air, dan lain-lain. Kedua, lingkungan
biologis, yaitu segala yang berada di sekitar kita yang bersifat organis,

seperti manusia, binatang, dan yang lainnya. Ketiga, lingkungan sosial,

% galim, Lingkungan Hidup....... ,34.
5 Munadiat Danusapatro, Hukum Lingkungan I(Bandung: Bina Cipta, 1980), 67.
* Eggi Sudjana, Ham, Demokrasi dan Linghkungan Hidup (Bogor: Yayasan As-Syahidah, 1998), 87.
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yaitu manusia-manusia lain yang berada di sekitar atau kepada siapa kita
mengadakan hubungan pergaulan.”’
¢y Unsur lingkungan hidup
Lingkungan hidup pada dasarnya memiliki unsur-unsur yang tidak
bisa lepas satu dengan lainnya. Bahkan unsur-unsur tersebut memiliki pola
hubungan tertentu yang bersifat tetap dan teratur yang merupakan suatu
sistem hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi. Unsur-unsur
yang dimaksud sebagai berikut:
1) Materi
Materi merupakan segala sesuatu yang ada pada suatu tempat
tertentu dan waktu tertentu pula. Menurut pendapat kuno, semua benda
terdiri dari empat macam materi asal yaitu api, air, tanah dan udara.
Unsur asal tersebut tidak dapat dipecahkan lagi menjadi komponen-
komponen yang lebih kecil. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
keempat unsur itu tidak dapat disebut sebagai zat tunggal. Api bukan
materi asal, melainkan gejala panas atau gejala cahaya. Tanah
merupakan campuran berbagai unsur dan zat persenyawaan. Air
terbentuk dari persenyawaan hidrogen dan oksigen. Sedangkan udara

merupakan bermacam-macam gas, seperti gas nitrogen dan oksigen.?®

7 Harun M Husein, Lingkungan [Edup Measalah, Pengelolsan dan Pencgakan Hukumnya (Jakanta:
Bumi Aksara, 1997), 11-12.
% Ruslan Prawiro, Ekologl Lingkungan Pencemaran (Semarang: Satya Wacana, 1988), 12-13.
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Kegunaan materi adalah untuk susunan tubuh, baik hewan,
tumbuh-tumbuhan, maupun lainnya. Materi yang diperlukan bagi
susunan tubuh tersebut diperoleh dari makanan. Materi tersebut berupa
karbohidrat, lemak, protein dan sebagainya.

Dalam hal ini, materi diperlukan pula untuk mengatur proses
metabolisme dalam tubuh, seperti vitamin dan mineral-mineral
tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa materi, maka tidak
akan ada kehidupan pada semua makhluk hidup.

Energi

Antara materi dan energi memiliki hubungan yang sangat erat.
Untuk memperoleh materi, orang harus makan dan dengan
memperoleh matert dari makan tersebut akan timbul energi yang
memungkinkan dilakukannya aktivitas.

Artinya, melalui proses materi, maka timbullah energi. Efek
energi tersebut berupa daya atau tenaga yang diperlukan untuk
melakukan aktifitas. Energi atau daya adalah sesuatu yang
memberikan kemampuan atau menjalankan pekerjaan, dan energi
dapat mengalami perubahan bentuk (transformasi energi) yakni dari
bentuk energi berubah ke dalam bentuk yang lain, misalnya cahaya,
menjadi panas, kemudian panas menjadi gerak, gerak menjadi listrik

dan seterusnya.
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3) Kondisi

Kondisi bisa membantu kelancaran berlangsungnya proses
kehidupan lingkungan, dan kondisi juga ada yang merangsang
makhluk untuk melakukan sesuatu. Bahkan kondisi juga ada yang
justru mengganggu terjadinya proses interaksi lingkungan dengan
baik.

Contohnya dalam kondisi yang gelap, kucing atau musang justru
lebih tajam matanya untuk mencari mangsa atau makanan. Dalam
waktu berisik, umumnya orang sulit tidur nyenyak. Jadi kondisi juga
merupakan unsur penting dari lingkungan hidup.?®

4) Ruang

Ruang adalah tempat atau wadah komponen-komponen
lingkungan hidup. Oleh karena itu, di mana terdapat komponen
lingkungan hidup, berarti di situlah terdapat ruang. Sedangkan ruang
yang berada di sekitar komponen lingkungan hidup, mempunyai
interaksi yang kuat dan merupakan satu kesatuan. Dengan demikian
ruang merupakan tempat berlangsungnya ekosistem antara komponen

lingkungan dan ruang yang ditempatinya.*®

» NHT. Sishaan, Ekologi Pembangunsn dan Hukum Tsta Lingkungan (Jakarta: Erlangga, 1987), 5.
¥ Husein, Lingkungan Hidup........ , 10.
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d) Manfaat lingkungan hidup

Eksistensi lingkungan hidup pada hakikatnya merupakan syarat
mutlak bagi kelangsungan hidup manusia secarah menyeluruh. Karena
semua unsur lingkungan hidup bermanfaat bagi kehidupan. Di samping
itu, langit dan bumi dengan segala isinya merupakan ciptaan Tuhan yang
saling berhubungan satu sama lain dan saling mempengaruhi dalam
komposisi ekosistem yang serasi dan seimbang serta berjalan secara
teratur.

Lingkungan hidup diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia.
Sehingga, ia bisa berfungsi sebagai penyedia berbagai hal yang
dibutuhkan manusia. Lingkungan yang terdiri dari materi dan energi itu
menghasilkan sumber daya alam yang dapat dimanfaakan manusia guna
kepentingan dirinya.

Manfaat lingkungan hidup untuk manusia tidaklah sederhana,
melainkan kompleks, karena pemanfaatan terhadap suatu unsur akan
merambat pada unsur lain. Contohnya adalah manfaat udara untuk
pemafasan, dan air untuk diminum, keperluan rumah tangga, tumbuhan,
hewan dan yang lainnya. Bahkan hasil pernafasan yang biasanya disebut
dengan gas karbondioksida dimanfaatkan oleh tumbuhan untuk proses

fotosintesis.
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Jelaslah bahwa manusia sangat membutuhkan lingkungan hidupnya
dan lingkungan hidup diciptakan Tuhan untuk keperluan manusia,

sebagaimana firman Tuhan dalam surat al-Baqarah ayat 22.

T o207 . ”ﬂ S0 LT - /’4', gi”}" T ."
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Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit

sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia

menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu
bagi Allah, padahal kamu mengetahui.”’

Dengan demikian, lingkungan hidup merupakan kebutuhan dasar
kehidupan manusia dan kebutuhan tersebut terbagi menjadi dua kategori,
yaitu:

1) Kebutuhan untuk kelangsungan hidup hayati.

Dalam kategori pertama ini, setiap makhluk hidup mempunyai
keinginan untuk mempertahankan hidup dengan aneka ragam cara dan
usaha. Kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup hayati tergolong
sebagai kebutuhan yan g sangat penting.

Sehingga bisa dikatakan bahwa kebutuhan dasar hayati adalah

kebutuhan dasar primer yang cenderung harus dipenuhi setiap saat.

3" Al-Qur’an, 2: 22
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Misalnya makhluk hidup membutuhkan air, udara, bahkan makanan,
tanpa itu maka makhluk hidup tidak bisa melangsukan kehidupannya.
2) Kebutuhan untuk kelangsungan hidup yang manusiawi

Hidup yang manusiawi berarti kehidupan yang harus ada pada
manusia secara layak, karena manusia memiliki kemampuan dan
potensi untuk berkembang. Dengan potensi yang dimilikinya, manusia
tidak hanya mampu mencari dan memenuhi kebutuhan dasar hayati,
tetapi manusia juga membutuhkan kehidupan yang lebih layak.

Sebagaimana telah dimaklumi bahwa dalam tubuh manusia
tersimpan unsur-unsur kimia, seperti oksigen (65 %), karbon (18 %),
hidrogen (10 %), nitrogen (3,3 %), kalsium (1,5 %), fosfor (1 %), dan
beberapa unsur kimia lainnya. Begitu juga di udara terdapat
bermacam-macam unsur kimia, seperti karbon dioksida (CO-) oksigen
(Ov), dan lain-lain yang mengalami perubahan dengan unsur-unsur
kimia lainnya. Untuk itulah manusia tidak hanya berhak mendapatkan
keperluan hidupnya seperti udara, tetapi juga berhak mendapatkan
keperluan hidup yang manusiawi, seperti mendapatkan kualitas udara

yang bersih.

2) Pandangan Teologi terhadap Lingkungan Hidup
Mengkorelasikan teologi dengan lingkungan hidup merupakan sesuatu

yang tidak mudah, karena diakui atau tidak bahwa dalam literatur teologi
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belum ada pembahasan spesifik dalam satu bab yang mengurai tentang
lingkungan hidup. Hal ini wajar, karena problem lingkungan hidup ketika itu
belum menjadi tema sentral dan menjadi ancaman serius bagi manusia. Lebih-
lebih keberadaan krisis lingkungan justru berawal dari masa pencerahan dan
meledaknya Revolusi Industri di Inggris pada abad ke-18, yaitu masa
optimisme akan kemajuan umat manusia berdasarkan keberhasilan teknologi
industri
Walaupun demikian, bukan berarti teologi tidak memiliki sikap atau
konsep tentang lingkungan hidup, karena dengan menggali dari kalam Allah,
teologi senantiasa dinamis dan bisa menyikapi problem kemanusiaan, seperti
krisis lingkungan hidup.
a) Landasan umum
1) Tuhan sebagai pencipta
Dalam pandangan Islam, lingkungan hidup bukan sesuatu yang
berdiri sendiri dan wujud dengan sendirinya. Tetapi ia wujud karena
Tuhan. Hal ini bertolak belakang dengan pandangan sebagian
masyarakat Barat modern yang menyatakan bahwa lingkungan tidak
ada hubungannya dengan Tuhan. Bahkan setelah masyarakat modem
mencapai kemajuan yang pesat, mereka tidak lagi percaya kepada
Tuhan sebagai kebenaran absolut.
Bahkan sebagian masyarakat Barat modem dengan kemajuan

yang pesat dalam ilmu pengetahuan telah menemukan dan memiliki
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“tuhan-tuhan baru” seperti humanisme, materialisme dan lain-lain.
Tuhan-tuhan baru tersebut dipercaya sepenuhnya sebagai sumber
kebenaran absolut untuk menggantikan Tuhan yang absolut. Tokoh-
tokoh besar yang termasuk dalam kategori ini seperti August Comte,
Karl Marx, Ludwig Feurbach, Nietzche dan masih banyak yang
lainnya >

Pandangan tersebut kemudian menjurus pada sebuah pandangan
yang memposisikan lingkungan di bawah manusia, sehingga alam
bebas dieksploitasi tanpa menghiraukan nilai-nilai kelestarian
lingkungan hidup.

Sedangkan dalam Islam, alam sebagaimana manusia dianggap
sebagai ciptaan Tuhan. Hal ini seperti yang tertera dalam surat

al-Baqarah ayat 117 dan 29.
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Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan
kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.*®

3 Al-Qur’an, 2 : 117.
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Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan
tujuh langit dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.>*

Di samping Tuhan sebagai pencipta alam semesta, ternyata

Tuhan dalam melakukan penciptaan tidak sembarangan, tetapi

memiliki tujuan tertentu. Seperti firman Allah surat Shad ayat 27

Uty L Gy SNl L)l LEls G

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah.*®

Ayat di atas menunjukkan bahwa alam semesta tidak diciptakan

secara kebetulan dan tanpa arti. Sebagai pencipta, Tuhan membuat

hukum-hukum alam yang universal seperti keadilan dan keseimbangan

dunia. Di samping itu, seluruh penciptaan ditujukan dan diarahkan

untuk tunduk dan menyembah kepada Allah *

M Ibid., : 29.
3 Ibid., 38: 27.

% Fachruddin M. Mangunjaya, Konserwasi Alam Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2005), 16.
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2) Manusia sebagai penanggung jawab

Dalam pembahasan di atas telah disinggung bahwa Tuhan
sebagai pencipta alam semesta. Artinya, manusia yang termasuk dari
bagian alam semesta, secara otomatis juga merupakan bagian dari
ciptaan Tuhan.

Di satu sisi manusia memiliki kesamaan dengan ciptaan lain,
yaitu sebagai hamba Tuhan. Sehingga manusia selalu dituntut untuk
hanya menyembah kepada Tuhan, sebagaimana dalam al-Qur’an surat

al-Baqarah, 21, dan al-Isra’ ayat 23.

P TR > g fooale 4 ssev g2 gf

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah mencnptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.*’

B Gl sl o G ) 153 3 s s
Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.’®

Di sisi lainnya, manusia sebagai anggota dari keseluruhan
ciptaan Tuhan di bumi, memiliki posisi istimewa dibanding dengan

makhluk lain, sebagaimana firman Allah surat al-Tin ayat 4.

37 Al-Qur'an, 2: 21.
3 Ibid., 17: 23.
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk

yang sebaik-baiknya".*®

Hal ini berarti bahwa manusia lebih sempurna dibandingkan
dengan hewan, tumbuhan, jin, bahkan malaikat sekalipun.
Kemampuan potensial manusia itu pula yang mendorong manusia
menerima amanah,* sebagaimana yang tertera dalam al-Qur’an surat

al-Ahzab ayat 72
PR £ > P <. . £ P e
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Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia
itu amat zalim dan amat bodoh.*!

Keberadaan manusia sebagai khalifah di bumi ini adalah untuk

memenuhi amanah Allah. Amanah Allah itu mencakup kewajiban dan

¥ 1bid., 95 (al-Tin): 4.
9 »Amanah" dalam pengertian Fazlur Rehman, bererti sebuabh pcrjuangan bagi manusia untuk
menciptakan sebuah tata sosial yang benmoral di atas dunia. lihat Fazlur Rahman, Tema Pokok al-
?ur’aﬂ ter. Anan Mahyuddin (Bandung, Pustaka, 1995), 28.

Al-Qur’an, 33: 72.
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tanggung jawab manusia terhadap Allah, terhadap diri manusia
sendiri, terhadap sesama manusia, dan terhadap alam.

Dengan demikian, prinsif khilafah merupakan isu sentral yang
dapat bermuara pada setiap individu dalam mengambil kebijakan
terhadap lingkungannya.*?

Para pakar lingkungan hidup mempunyai istilah lain dalam
menyebutkan pandangannya tentang keberadaan manusia yang tidak
dapat dilepaskan dari lingkungan hidup.

Istilah pertama adalah pankosmisme, yaitu manusia merasakan
bahwa alam sangat besar, indah dan tak terkalahkan oleh manusia.
Sedangkan manusia merupakan bagian kecil dari lingkungan hidup
yang luas dan tunduk pada hukum alam semesta.*’

Kedua, adalah inklusifisme, yaitu manusia merupakan
mikrokosmos sedangkan lingkungan hidup adalah mala‘okosilllos. Oleh
karena itu, manusia merasa dirinya sebagai bagian integral dari
lingkungan hidup. Lingkungan hidup itu teratur dan Kketeraturan
lingkungan hidup karena ada kekuatan di alam yang mengatumya.“4

Dengan demikian, pada hakikatnya manusia dan lingkungan

hidup adalah mempunyai arti yang sama sebagai ciptaan Allah.

2 Mangunjaya, Konservasi....., 22.
¥ Husein, Lingkungan Hidup......., 20.

“ Ibid.
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Manusia dan lingkungan hidup sama-sama memiliki kelebihan dan
kekurangan.

Islam menempatkan manusia dalam lingkungan hidup secara
proporsional. Maksudnya betapapun manusia memiliki berbagai
kelebihan dibanding dengan makhluk yang lain dalam lingkungan
hidup, namun manusia bukanlah sesuatu yang berada di luar
lingkungan hidup. Sebaliknya manusia tetap berada di lingkungan
hidup dan merupakan bagian integral dari lingkungan hidup. Semua
komponen lingkungan hidup dalam ekosistem memiliki hak asasi alam
yang sama.

Walaupun demikian, dalam prakteknya masih banyak perilaku
manusia yang memposisikan alam sebagai obyek eksploitasi tanpa
menghiraukan nilai-nilai yang telah digariskan oleh Tuhan.

Kesalahan ini dikarenakan pandangan manusia sebagai khalifah
fi al ard tidak diikuti dengan predikat manusia sebagai ‘abdullah
(hamba Allah) di bumi. Predikat khalifah f7 al ard apabila tidak diikuti
oleh ‘abdullah, maka seolah-olah manusia tidak memiliki tanggung
jawab terhadap siapapun. Predikat ‘abdullah menuntut manusia
sebagai hamba Allah untuk mengikuti perintah dan hukum-

hukumNya. Alam semesta ini diciptakan bagt manusia supaya
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dipelihara dengan baik sesuai dengan apa yang menjadi sifat-sifat
Allah, serta hukum-hukumnya.
3) Islam rahmat [i al-‘alamin
Term [ al-‘alamin merupakan sebuah term yang berasal dari al-

Qur’an, yaitu surat al-Anbiya’ ayat 107.

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)

rahmat bagi semesta alam.*’

Dalam ayat di atas nampak jelas bahwa adanya risalah Islam di
muka bumi semata-mata menjadi rahmat bagi alam semesta. Artinya,
nilai-nilai keislaman selalu berorientasi pada kedamaian dan kasih
sayang pada segenap alam semesta, tidak hanya pada komunitas
manusia tetapi juga terimplementasi terhadap kelestarian lingkungan
hidup. Prinsip inilah yang seharusnya menjadi landasan seluruh
muslim dalam berinteraksi dengan sesama manusia atau dengan alam.

Tidak berlebihan bila Allah selalu mengingatkan manusia bahwa
alam adalah bagian dari kehidupan, dan alam itu sendiri hidup. Bahkan
Allah menyatakan bahwa tidak hanya manusia yang bisa bertasbih
kepadaNya, tetapi juga bumi dan langit serta isinya, sebagaimana

dalam surat al-Isra’ayat 44.

* Al-Qur’an, 21: 107.
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Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya
bertasbih kepada Allah. dan tak ada suatupun melainkan
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak
mengerti tasbih mereka. Sesun%guhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.

Ayat di atas bukan kemudian melarang manusia untuk
menggunakan alam, karena Tuhan telah membeni kepercayaan dan
memberi fasilitas kepada manusia untuk mengeksplorasi alam,

sebagaimana yang tertera dalam surat al-Haj, ayat 65.
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“Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menundukkan
bagimu apa-apa yang di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan
dengan perintahNya. Dan Dia menahan benda-benda langit jatuh
ke bumi, melainkan dengan izinNya. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada Manusia”.*’

Namun kepercayaan dan fasilitas yang diberikan Allah tidak

boleh melampaui batas dan melanggar aturan-aturanNya, karena

“ Ibid., 17: 44.
7 Ibid., 22: 65.
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khilafah merupakan pilar penting yang dapat membawa perbaikan

terhadap lingkungan.*® Hal ini sebagaimana dalam surat al-Rahman,

ayat 7-8.

20 « ,o- K & . PV RV e <
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Dan Allah Telah meninggikan langit dan dia meletakkan neraca

(keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca
itu.

Untuk itu, Allah mendorong manusia untuk berbuat 7fsan dalam
arti luas, baik terhadap Tuhan, terhadap dirinya sendiri, sesama
manusia, maupun terhadap alam, sebagaimana firman Allah dalam

Surat al-Baqarah Ayat 195 yang berbunyi:
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Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik”.>
b) Respon teologi terhadap kelestarian lingkungan
Sebagaimana yang telah disebut di atas, persoalan lingkungan hidup

dalam khazanah teologi tidak dibahas dalam bab tersendiri, tetapi

8 Mangunjaya, Konservasi....., 24.
hid Al-Qur’an, 55: 7-8.
% Ibid., 2: 195.
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pembahasan lingkungan hidup banyak tersebar dalam kalam Allah.

Bahasan yang dimaksud antara lain:

1) Sumber daya air

Air merupakan faktor terpenting dalam kelestarian lingkungan
hidup, dan manusia membutuhkan air untuk hidupnya, karena dua
pertiga tubuh manusia terdiri dari air. Sayangnya, manusia dewasa ini
malah menimbulkan polusi pada sebagian besar sumber air di bumi

atau melakukan aktivitas yang berujung pada keringnya sumber air

tersebut.

Dalam al-Qur’an, Allah menyatakan keberagaman fungsi air,

yaitu pertama, sebagai entitas penciptaan seluruh makhluk hidup,

seperti yang tertera dalam surat al-Anbiya’ ayat 30 dan al-Nur ayat 45.

Artinya: Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahut
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya, dan dan
air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapa
mereka tiada juga beriman?.’'

5! Ihid., 21: 30.
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Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan
sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.>

Kedua, air digunakan untuk konsumsi minum, seperti dalam

surat al-Mursalat ayat 27.
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Dan Kami _;adlkan padanya gunung—gunung yang tinggi, dan
Kami beri minum kamu dengan air tawar.>>

Ketiga, air digunakan untuk kebutuhan sarana penyuburan tanah,

seperti dalam al-Baqarah ayat 22.
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52 Ihid., 24: 45.
3 bid., 77: 27.



39

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan
langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.>*

Keempat, air digunakan untuk menyucikan diri. Hal ini seperti

dalam surat al-Anfal ayat 11.
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Ingatlah ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu
hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan
menghilangkan dan kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk
menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak
kakimu.>*

2) Sumber daya tanah

Dalam konsep Islam, manusia merupakan makhluk yang
diciptakan dan san pati tanah dan ia hidup tidak bisa lepas dari tanah.
Hubungan antara manusia dengan tanah sangat erat, sehingga
kelangsungan hidup manusia di antaranya tergantung dari tanah dan

begitu juga sebaliknya, tanahpun memerlukan perlindungan manusia

 Ihid., 2: 22.
%5 Ibid., 8: 11.
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untuk eksistensinya sebagai tanah yang memiliki fungsi optimal.
Dengan lahan atau tanah, manusia bisa membuat tempat tinggal,
bercocok tanam, dan tanah juga bisa digunakan sebagai alat bersuci
untuk kepentingan ibadah.

Tidak mengherankan bila bumi dalam al-Qur’an juga disebut
sebagai mata’, tempat yang memberikan kenyamanan bagi manusia
selama tidak diotak atik oleh tangan jail manusia yang serakah.
Disebut tempat kenyamanan (/mata’) karena bumi menyediakan segala
kebutuhan hidup yang akan menjamin kelangsungan manusia.

Namun, pemandangan ironis di Indonesia terlthat cukup
mencolok di antaranya penebangan hutan untuk ekspor (tanpa diikuti
upaya peremajaan yang memadai) dan perluasan kota yang melebar,
mencaplok tanah-tanah subur pedesaan. Polis berkembang menjadi
metropolis untuk kemudian membengkak menjadi megapolis
(beberapa kota besar luluh jadi satu) dan Ecumenopolis (negara kota).
Akhirnya salah satu nanti akan menjadi Necropolis (kota mayat).

Adanya pembangunan tata ruang yang kurang baik, seperti
pembangunan kota dan perumahan, menyebabkan semakin sempitnya
lahan pertanian yang subur. Selain itu, juga terjadi kerusakan tingkat
kesuburan tanah yang disebabkan pemakaian teknologi kimiaw1 yang

over dosis.
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Melihat kenyataan tersebut, mestinya perkara konservasi tanah
yang sudah merupakan suatu keharusan, demi berlangsungnya
kehidupan manusia. Usaha yang dapat dilakukan antara lain reboisasi,
perencanaan tata ruang yang baik (lahan subur untuk pertanian dan
lahan tandus untuk industri atau bangunan), dan penerapan sistem
pertanian yang ramah lingkungan (pertanian organik atau lestart).
Sumber daya udara |

Selain kedua sumber daya tersebut di atas, ciptaan Allah yang
tidak kalah penting tetapi sering terlupakan atau disepelekan adalah
udara. Padahal tanpa udara takkan pernah ada kehidupan. Tanpa udara
bersih takkan diperoleh kehidupan sehat. Setiap hari rata-rata manusia
menarik napas 26.000 kali berkisar antara 18 sampai 22 kali setiap
menitnya.

Pentingnya udara sering diabaikan terutama karena sampai kini
kita masih bisa memperolehnya tanpa harus mengeluarkan biaya.
Padahal di Tokyo saat ini mulai dijual udara bersith (oksigen) dalam
tabung. Suatu kejutan pertama yang menyadarkan manusia akan
bahaya udara kotor terjadi di Inggris pada tahun 1952 yang dikenal
dengan “The Great London Smog” yang menyebabkan sekitar 4000
jiwa melayang dan sejumlah besar penduduk menderita penyakit

bronkitis, jantung dan berbagai penyakit pernapasan lainnya. Bahkan
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bangunan, lukisan, patung atau monumenpun hancur, karena asap dan
gas mobil.

Dalam hal udara, Allah telah melukiskannya berulang-ulang
sebagai pembawa kabar gembira, tetapi udara juga bisa mengandung
azab yang pedih, tergantung bagaimana sikap manusia dalam
memenuhi petunjuk Allah. Sebagaimana ungkapan Allah dalam surat

al-Ahqaf ayat 24.
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Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju

ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan

yang akan menurunkan hujan kepada kami". (Bukan!) bahkan

itulah azab yang kamu minta supaya datang dengan segera

(yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih.*®

Dengan demikian, udara merupakan kebutuhan vital manusia,
karena tanpa udara yang bersih manusia akan mati lemas. Bila
konsepsi di atas benar-benar diimplemantasikan secara optimal, dan
dipahami dengan komprehensif, tentunya kekhawatiran besar yang

dikemukakan oleh para ilmuwan lingkungan hidup atas rusaknya

lapisan ozon di atmosfer bisa diminimalisir.

% al-Qur’an, 46: 24.
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Penyebab menipisnya lapisan ozon adalah gas karbondioksida
(CO:) yang bersumber dari pembakaran bahan bakar fosil dan
chloroflourocarbon (CFC) yang bersumber dari penggunaan kulkas
dan AC. Kedua gas itu mengeluarkan atom yang merusak molekul
ozon di atmosfer. Kerusakan ozon membuat sinar matahari masuk ke
bumi secara berlebihan, tanpa ada yang menangkal, sehingga dapat
menyebabkan kanker kulit dan berbagai penyakit lainnya. Akibat lain
dari kerusakan ozon adalah meningkatnya temperatur bumi.

Dalam al-Qur’an surat al-Anbiya’ ayat 32, Allah berfirman;
e O R PR AL A AR PP P

Dan kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara,
sedang mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan
Allah) yang terdapat padanya.’’

Ternyata Allah mendeskripsikan langit sebagai lapisan pelindung
bumi. Pelindung bisa diartikan dengan atmosfer. Atmosfer bagaikan
perisai yang melindungi bumi dari meteor-meteor yang setiap hari
menabrak bumi dengan kecepatan tinggi. Atmosfer juga melindungi
bumi dari sinar-sinar yang dipancarkan matahari yang membahayakan
manusia. Oleh karena itu, wajarlah bila atap yang melindungi bumi ini

mengalami kerusakan, manusia dan makhluk-makhluk lain di muka

7 bid., 21: 32
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bumi berhadapan dengan bahaya besar. Dengan demikian, atmosfer

merupakan bagian dari nikmat Tuhan yang harus dijaga dan dilindungi

B. Industri dan Lingkungan Hidup

Perkembangan industri yang pesat dewasa ini tidak lain karena penerapan
kemajuan teknologi oleh manusia guna mendapatkan kualitas hidup manusia yang
lebth baik.

Dalam prakteknya, kegiatan dalam bidang industri yang pada mulanya
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, ternyata berpotensi
menimbulkan dampak yang justru merugikan kelangsungan hidup manusia.

Bila keseimbangan lingkungan terganggu, maka kualitas lingkungan juga
berubah. Di samping itu kenyamanan hidup banyak ditentukan oleh daya dukung
alam dan kualitas lingkungan yang mendukung kelangsungan hidup manusia.

Kegiatan industri dapat memberikan dampak langsung, di samping juga
memberikan dampak yang tidak langsung. Dikatakan dampak langsung apabila
akibat kegiatan industri tersebut dapat langsung dirasakan oleh manusia. Dampak
langsung yang bersifat positif memang diharapkan, namun dampak langsung yang
bersifat negatif harus dihindan atau dikurangi. Dampak tidak langsung seperti
perubahan gaya hidup, sosial kemasyarakatan, dan lain-lain.

Adapun dampak langsung yang bersifat negatif dapat dilihat dari terjadinya
masalah-masalah seperti pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran

tanah. Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan berikut ini.



45

1. Pencemaran Udara
Pencemaran udara bisa diartikan sebagai adanya bahan-bahan atau zat-
zat asing dalam udara yang menyebabkan perubahan komposisi udara dari
keadaan normalnya. Kehadiran bahan atau zat asing di dalam udara dalam
jumlah tertentu serta berada di udara dalam waktu yang cukup lama, akan
dapat mengganggu kehidupan manusia, maupun binatang. Bila kondisinya
seperti itu, maka udara dikatakan tercemar, dan kenyamanan hidup
terganggu,’®
a) Penyebab pencemaran udara
Pada dasarnya penyebab pencemaran udara secara umum ada dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal, yaitu penyebab
alamiah seperti debu yang berasal dan tiupan angmn, debu yang
dikeluarkan dari letusan gunung berapi berikut gas-gas vulkanik,
semburan vap air panas di sekitar daerah sumber panas bumi di daerah
pegunungan, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal, yaitu karena ulah
manusia seperti hasil pembakaran bahan bakar fosil, debu &an' kegiatan
industri, dan pemakaian zat-zat kimia yang disemprotkan ke udara.
Dalam hal ini penulis akan memfokuskan pada faktor eksternal yang
lebih spesifik pada pencemaran udara yang diakibatkan oleh proses
industri. Karena kegiatan industri tidak bisa lepas dari penggunaan bahan

bakar fosil untuk menunjang kegiatan industri. Padahal penggunaan bahan

% Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan (Yogyakarta: Andi, 2004), 27.
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bakar fosil pada gilirannya akan memunculkan zat-zat asing yang bisa
menjadikan udara tercemar.
b) Komponen pencemaran udara

Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang
perbandingannya tidak tetap, tergantung pada keadaan suhu udara,
tekanan udara dan lingkungan sekitar. Dalam udara terdapat oksigen (O)
untuk bernafas, karbondioksida (CO:) untuk proses fotosintesis oleh
khlorofil daun, dan ozon (O;) untuk menahan sinar ultra violet.>®

Gas-gas pencemar yang paling banyak berpengaruh dalam
pencemaran udara yang diakibatkan oleh kegiatan industri antara lain;

Pertama, karbon monoksida atau CO, yaitu suatu gas yang tidak
berwarna, tidak berbau dan juga tidak memiliki rasa yang sebagian besar
berasal dari pembakaran bahan bakar fosil, berupa gas buangan.®’ Apabila
gas CO terhisap dalam paru-paru, ia akan ikut peredaran darah dan akan
menghalangi masuknya oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh. Hal ini dapat
terjadi karena gas CO bersifat racun metabolis, ikut bereaksi secara
metabolis dengan darah.®’

Kedua, nitrogen oksida atau yang biasa sering disebut dengan NOx
yang mempunyai dua macam bentuk yang sifatnya berbeda, yaitu gas NO:

dan gas NO. Kedua macam bentuk tersebut sama-sama bisa

59 o0 -

Ibid.
% Philip Kristanto, Ekologi Industri (Yogyakarta: Andi, 2004), 99.
¢ Wardhana, Dampak Pencemaran....... ..., 115.
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membahayakan terhadap manusia, karena paru-paru yang terkontaminasi
akan membengkak sehingga penderita sulit bernafas yang dapat
mengakibatkan kematian.®? Bahkan udara yang telah tercemar oleh gas
nitrogen oksida tidak hanya berbahaya bagi manusia dan hewan saja,
tetapi juga berbahaya bagi kehidupan tanaman.

Ketiga, belerang oksida atau biasa disebut dengan SO. yang terdiri
atas gas SO: dan gas SO:.%® Gas tersebut bisa mengakibatkan terjadinya
hujan asam yang dapat merusak tanaman, termasuk tanaman hutan.
Kerusakan hutan ini akan mengakibatkan terjadinya pengikisan lapisan
tanah yang subur. Kejadian ini merupakan awal terjadinya ketandusan
lingkungan yang berarti pula menurunnya daya dukung alam bagi
kelangsungan hidup manusia.**

Keempat, hidrokarbon atau sering disingkat dengan HC yaitu
pencemar udara yang dapat berupa gas, cairan maupun padatan. Salah satu
bentuk dampak dari HC adalah terjadinya kabut minyak yang
keberadaannya di udara sangat mengganggu lingkungan.®®

Kelima, partikel yang secara umum dapat mencemari udara. Partikel-
partikel tersebut sangat merugikan kesehatan manusia. Di samping itu,

udara yang telah tercemar oleh partikel pada umumnya dapat

%2 Ibid, 121.

© Ibid,, 47.

® Otto Soemarwoto, Indonesia dalam Kancah Isu Linglkungan Global (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1991), 214.

¢ Wardhana, Dampak Pencemaran... ... ..., 124.
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menimbulkan berbagai macam penyakit saluran pernafasan, seperti
Silicosis, Asbestosis, Bisinosis, Antrakosis dan Beriliosis.*®

Di samping menghasilkan zat-zat pencemar udara, kegiatan industri
juga sering kali menimbulkan kebisingan,”’ baik kebisingan rendah,
kebisingan sedang, maupun kebisingan tinggi. Karena kebisingan dapat
mengganggu lingkungan dan merambatmya melalui udara, maka
kebisingan dapat dimasukkan sebagai pencemar udara walaupun susunan
udara tidak mengalami perubahan.

Menurut teori fisika, bunyi adalah rangsangan yang diterima oleh
saraf pendengaran yang berasal dari sumber bunyi. Bila saraf pendengaran
tidak menghedaki rangsangan tersebut, maka bunyi dinamakan sebagai
suatu kebisingan.*®

Dalam kondisi tertentu, kebisingan bisa berakibat fatal dan tentunya
tidak bisa dianggap sebelah mata. Kebisingan di atas 50 dB dapat
dianggap sebagai kebisingan yang perlu mendapat perhatian karena bisa
mengganggu kenyamanan pendengaran. Kebisingan antara 65-80 dB
dapat menyebabkan kerusakan alat pendengaran bila kontak terjadi pada
waktu yang lama. Bahkan selain dapat menyebabkan tuli, kebisingan juga

bisa berdampak pada kesehatan jiwa, seperti stress. Dan apabila stress ini

% Ibid., 127.

%7 Kebisingan adalah bunyi yang dapat mengganggu dan merusak pendengaran manusia. Dalam hal ini
kebisingan yang disebabkan oleh industri tergolong kebisingan kontinyu, yaitu kebisingan yang datang
secara terus-menerus dalam waktu yang cukup lama.

® Wardhana, Dampak Pencemaran........, 63.



49

tidak dapat diatasi maka dampak yang lebih lanjut adalah menurunnya
kesehatan fisik. Apabila kebisingan berada dalam kondisi di atas 80 dB
maka perlu dihindari karena waktu kontak maksimum yang diizinkan
hanya 300 menit. Sedangkan bila tingkat kebisingan 120 dB, maka hanya
boleh didengar maksimum selama 15 menit, karena bila dilanggar bisa
menyebabkan kerusakan saraf pendengaran. %

2. Pencemaran Air

Pencemaran air dapat diartikan sebagai pengrusakan kualitas air yang
menyebabkan terjadinya kerusakan pada sistem ekologinya. Pencemaran air
akan mengurangi kemampuan air pada peran alaminya. Dengan demikian,
pencemaran air adalah pencemaran pada sumber-sumber air, seperti sungai,
air tanah, danau dan laut.”® Pencemaran air bisa terjadi karena terkontaminasi
oleh limbah industri yang tidak memenuhi standarisasi AMDAL.

Namun dalam kenyataannya masih banyak industri yang membuang
limbahnya ke lingkungan melalui sungai, danau atau langsung ke laut.
Pembuangan air limbah secara langsung ke lingkungan inilah yang menjadi
penyebab utama terjadinya pencemaran air.

a) Indikator pencemaran air
Dalam hal im indikator keberadaan air lingkungan telah tercemar

adalah adanya perubahan yang dapat diamati melalui beberapa tanda:

“ Ibid., 131-132.
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Perubahan suhu air

Dalam proses industri seringkali disertai dengan timbulnya panas
yang berasal dari gerakan mesin. Dalam hal ini air sering digunakan
sebagai medium pendingin dalam proses industri. Setelah air itu
digunakan sebagai pendingin, maka ia akan menjadi panas, dan air
yang menjadi panas kemudian dibuang ke lingkungan.

Dengan demikian, jika air yang panas itu dibuang ke sungai,
maka secara otomatis suhu air sungai akan menjadi panas. Air sungai
yang suhunya naik akan mengganggu kehidupan ikan dan hewan air
lainnya karena kadar oksigen yang terlarut dalam air akan turun
bersamaan dengan kenaikan suhu. Padahal setiap kehidupan
memerlukan oksigen untuk bernafas.”"

Perubahan warna, bau dan rasa air

Pada dasamnya air yang ada di alam memiliki warna yang
bervariasi, seperti air di rawa berwana kuning, coklat atau kehijauan,
air sungai biasanya berwamav kuning kecoklatan karena mengapdung
lumpur. Sedangkan air limbah yang mengandung besi (Fe) dalam
jumlah tinggi berwama coklat kemerahan. Sehingga wama air yang

tidak normal biasanya terindikasi adanya pencemaran terhadap air.”

" Ibid., 77.
7 1bid., 80.
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Air limbah industri apabila larut dalam air maka akan terjadi
perubahan wama air. Selain itu degradasi bahan buangan industri
dapat pula menyebabkan terjadinya perubahan warna air. Tingkat
pencemaran air tidak mutlak harus bergantung pada warna air, karena
sering kali zat-zat yang beracun justru terdapat di dalam bahan
buangan industri yang tidak mengakibatkan perubahan warna air.

Bahan buangan industri yang bersifat organik atau air limbah
dann kegiatan industri pengolahan bahan makanan seringkali
menimbulkan bau yang menyengat hidung. Mikroba di dalam air akan
mengubah bahan buangan organik, terutama gugus protein secara
degradasi menjadi bahan yang mudah menguap dan berbau.

Sedangkan rasa air kecuali air laut dapat terjadi karena terjadinya
pelarutan sejenis garam-garaman. Bila hal ini terjadi, berarti juga telah
ada pelarutan ion-ion logam yang dapat merubah konsenﬁasi ion
hidrogen dalam air.”

Timbulnya endapan, koloidal dan bahan terlarut

Bahan buangan industri yang bebentuk padat bila tidak dapat
larut sempurna akan mengendap dan sebagian yang larut akan menjadi
koloidal. Sebelum endapan sampai ke dasar sungai, ia akan melayang

di dalam air bersama-sama koloidal.”

™ Wardhana, Dampak Pencemaran... ....., 76.

™ Ibid.
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Baik endapan maupun koloidal yang melayang di dalam air akan
menghalangi masuknya sinar matahari ke dalam lapisan air. Padahal
sinar matahari sangat diperlukan oleh mikroorganisme untuk
melakukan proses fotosintesis. Bila itu terjadi, maka kehidupan
mikroorganisme menjadi terganggu.

Sedangkan apabila bahan buangan industri berupa bahan
anorganik yang dapat larut, maka air akan mendapat tambahan ion-ion
logam yang berasal dari bahan anorganik tersebut. Padahal banyak
bahan anorganik yang memberikan ion-ion logam berat yang pada
umumnya beracun, seperti Cd, Cr, dan Pb.”?

4) Mikroorganisme

Ketika bahan buangan yang harus didegradasikan cukup banyak,
berarti mikroorganisme akan ikut berkembang biak. Pada
perkembang-biakan mikroorganisme ini tidak tertutup kemungkinan
bahwa mikroba patogen ikut berkembang pula. Mikroba potogen
adalah penyebab tilﬁbuhnya berbagai penyakit. Pada umumnya industri
pengolahan bahan makanan berpotensi untuk menyebabkan
berkembang-biaknya mikroorganisme, termasuk mikroba patogen.

b) Bahan pencemar air
Bahan-bahan yang termasuk kategori pencemar yang berpengaruh

tehadap kualitas air antara lain:

™ Ibid.
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1) Logam berat

Air sering tercemar oleh berbagai komponen anorganik, di
antaranya berbagat jenis logam berat berbahaya yang banyak
digunakan dalam berbagai keperluan industri.

Logam berat yang berbahaya dan sering mencemari lingkungan
adalah mercuri (Hg), timbal (Pb), arsenik (As), kadmium (Cd),
krominium (Cr) dan nikel (Ni). Logam-logam tersebut diketahui dapat
berkumpul dalam tubuh suatu organisme dan tetap tinggal dalam tubuh
dalam jangka waktu yang lama sebagai racun yang terakumulasi.”

2) Bahan buangan organik

Pada umumnya bahan buangan organik berupa limbah yang
dapat membusuk atau terdegrasi oleh mikro organisme. Karena bahan
buangan organik dapat membusuk maka akan dapat menaikkan
populasi mikro organisme di air. Dengan bertambahnya mikro
organisme maka tidak tertutup pula kemungkin berkembangnya
bakteri patogen yang berbahaya bagi manusia.

3) Bahan buangan anorganik

Bahan buangan anorganik umunya berupa limbah yang tidak
dapat membusuk dan sulit didegradasi oleh mikroorganisme. Ketika ia
masuk ke dalam air maka akan terjadi peningkatan jumlah ion logam

di dalam air.

® Kristanto, Ekologi... ....., 89.
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Bahan buangan anorganik biasanya berasal dari industri yang
melibatkan penggunaan unsur-unsur logam seperti: timbal (Pb),
arsenik (As), kadmium (Cd), air raksa (Hg), krominium (Cr), nikel
(Ni), kalsium (Ca), magnesium (Mg), Kobalt (Co) dan lain-lain.
Pengguna unsur-unsur logam tersebut adalah industri elektronika,
elektro plating dan industri kimia. ”’

4) Bahan buangan cairan berminyak

Ketika bahan buangan cairan berminyak berada di dalam air, 1a
akan mengapung dan menutupi permukaan air. Sehingga bila ia
mengandung senyawa yang volate maka akan terjadi penguapan dan
luasan permukaan minyak yang menutupi permukaan air akan
menyusut. Penyusutan ni tergantung pada jenis minyak dan waktunya.
Lapisan minyak yang menutupi permukaan air dapat juga terdegradasi
oleh mikroorganisme tertentu, namun memerlukan waktu yang lama
dan tentunya akan mengganggu kehidupan organisme dalam air.

5) Bahan buangan zat kimia

Bahan buangan zat kimia banyak ragamnya, tetapi yang
dimaksud dalam kelompok ini bahan pencemar air yang berupa:
sabun, bahan pemberantas hama, zat pewarna kimia, larutan penyamar
kulit dan zat radio aktif. Keberadaan bahan buangan zat kimia tersebut

di dalam air lingkungan merupakan racun yang mengganggu dan

Wardhana, Dampak Pencemaran... ...., 80.



55

bahkan dapat mematikan hewan air, tanaman air, dan mungkin juga
manusia.
3. Pencemaran Tanah

Kegiatan industri juga bisa mencemari tanah atau daratan. Tanah bisa
mengalami pencemaran apabila ada bahan-bahan asing, baik yang bersifat
organik maupun anorganik berada di permukaan tanah yang menyebabkan
tanah menjadi rusak, tidak dapat memberikan daya dukung bagi kehidupan
manusia. Dalam keadaan normal, tanah dapat memberikan daya dukung bagi
kehidupan manusia, baik untuk pertanian, peternakan, kehutanan, maupun
untuk pemukiman.

Apabila bahan-bahan asing tersebut berada di tanah dalam waktu yang
lama dan menimbulkan gangguan terhadap kehidupan manusia, hewan
maupun tanaman, maka dapat dikatakan bahwa tanah telah mengalami
pencemaran. Bila ini terjadi, maka kenyamanan hidup, yang merupakan
sasaran peningkatan kualitas hidup tidak dapat tercapai.

a) Penyebab pencemaran tanah
Secara garis besar, pencemaran tanah bisa disebabkan oleh dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.
Pertama, faktor internal merupakan sebuah penyebab pencemaran
yang timbul dari peristiwa alam, seperti letusan gunung berapi yang
memuntahkan debu, pasir, batu dan bahan wulkanik lainnya yang

menutupi dan merusak tanah sehingga tanah menjadi tercemar.
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Pencemaran karena faktor internal ini tidak terlalu menjadi beban
pemikiran dalam masalah lingkungan karena dianggap sebagai musibah
bencana alam.

Kedua, faktor eksternal merupakan sebuah penyebab pencemaran
yang timbul dari ulah dan aktifitas manusia. Pencemaran tanah karena
faktor eksternal merupakan masalah yang sangat serius, schingga
membutuhkan perhatian sungguh-sungguh agar tanah tetap dapat
memberikan daya dukung pada kehidupan manusia.

Komponen Pencemaran Tanah

Segala macam organisme yang ada di alam ini selalu menghasilkan
limbah atau bahan buangan. Sebagaian besar limbah yang dihasilkan oleh
organisme yang ada di alam imi bersifat organik, kecuali limbah yang
berasal dari aktivitas manusia yang dapat bersifat organik maupun
anorganik. Tidak ada organisme yang ada di alam ini yang menghasilkan
begitu banyak limbah atau bahan buangan seperti yang dihasilkan oleh
manusia.

Bentuk dan macam limbah yang dihasilkan manusia tergantung pada
tingkat peradaban manusia. Sebelum manusia mengenal kemajuan industri
dan teknologi, limbah atau bahan buangan yang dihasilkan dari kegiatan
manusia pada umumnya bersifat organik. Ditinjau dari kepentingan
pelestarian  lingkungan, limbah yang Dbersifat organik lebih

menguntungkan karena lebih mudah dapat didegradasi atau dipecah oleh
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mikroorganisme menjadi bahan yang mudah menyatu kembali dengan
alam tanpa menimbulkan pencemaran pada lingkungan.

Kemajuan industri ternyata telah menambah jenis limbah manusia
yang semula sebagian besar bersifat organik menjadi bersifat organik dan
Juga anorganik.

Bentuk dampak pencemaran tanah yang berasal dari limbah
berbentuk padat dapat berupa dampak langsung dan dampak yang tidak
langsung. Dampak langsung merupakan dampak yang secara langsung
dirasakan oleh manusia dari pembuangan limbah padat organik. Limbah
organik yang didegradasikan oleh mikrporganisme akan menimbulkan bau
yang tidak sedap. Dampak langsung lainnya adalah adanya timbunan
limbah padat dalam jumlah besar yang akan menimbulkan pemandangan
yang tidak sedap, kotor dan kumuh.

Sedangkan dampak yaan tidak langsung akibat pencemaran tanah
adalah dampak yang dirasakan oleh manusia melalui media lain yang
ditimbulkan oleh pencemaran tanah. Dengan demikian, media lain inilah
yang merupakan dampak langsung akibat pecemaran tanah yang
selanjutnya memberikan dampak kepada manusia, seperti penyakit pest,
kaki gajah (filariasis), malaria dan demam berdarah menular yang

ditimbulkan dengan perantaraan tikus, lalat dan nyamuk.



BAB III

DAMPAK INDUSTRI DI BUNTARAN

A. Mengenal Buntaran

1. Profil Buntaran

Buntaran merupakan salah satu Kelurahan yang ada dalam cakupan

wilayah Kecamatan Tandes, Surabaya Barat. Sebelah Utara daerah ini adalah

Kelurahan Tambak Langon Kecamatan Asemrowo, sebelah Selatannya adalah

Kelurahan Manukan Wetan dan Manukan Kulon Kecamatan Tandes, sebelah

Barat adalah Kelurahan Kandangan Kecamatan Benowo, dan sebelah

Timurnya adalah Kelurahan Balongsari Kecamatan Tandes. Untuk lebih

Jjelasnya bisa dilihat dalam tabel di bawah ini.

. LETAK KELURAHAN

KECAMATAN

UTARA KELURAHAN TAMBAK KECAMATAN
LANGON ASEMROWO
KELURAHAN MANUKAN KECAMATAN

2 | SELATAN WETAN DAN KULON TANDES
KECAMATAN

3 | BARAT | KELURAHAN KANDANGAN oG
KELURAHAN BALONGSARI KECAMATAN

TANDES

Kelurahan Buntaran memiliki luas wilayah 202,948 ha dengan tingkat

kesuburan tanah dalam kategori sedang, dan memiliki ketinggian 50 meter

58
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dari permukaan laut. Di Kelurahan ini tidak ditemukan areal persawahan,
perkebunan, padang rumput dan tanaman ternak.

Jumlah kepala keluarga di Kelurahan Buntaran sebanyak 330 KK,
sedangkan jumiah keseluruhan masyarakat sebanyak 1443 orang dengan
rincian 711 penduduk perempuan dan 732 penduduk laki-laki. Sebuah jumlah
yang cukup sedikit bila dibandingkan dengan luas tanah yang ada, apalagi

berlokasi di Surabaya. Sedangkan rinciannya sebagaimana tabel berikut.

S Tahun 6-9 10-16 17 18-25 26-40 41-59 60
Kebawah | Tahun | Tahun | Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Kebawah
cipjLip|L|PjL|P|L|P|{L!P|L{P|]L]|P
44 | 38 {35144 1105|180 (1341211231107 (219|211 (1411}147| 52| 72

82 79 185 25 230 430 288 124

Dari keseluruhan penduduk yang ada, bila dilihat dari keragaman
keyakinan dalam beragama ternyata cukup beragam, yaitu pemeluk Islam
sebanyak 1429 orang, Kristen Protestan 6 orang, Kristen Katolik 5 orang, dan
pemeluk agama Budha sebanyak 3 orang. Walaupun terjadi keragaman dalam
keyakinan beragama, tidak pernah terjadi konflik antara warga yang dipicu
oleh keragaman keyakinan, bahkan mereka hidup rukun dan berdampingan
antara sesama.

Di samping terjadi keragaman dalam beragama, di Buntaran juga terjadi

keragaman faham keagamaan dalam Islam. Di antara penduduk Buntaran
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yang beragama Islam, ada yang menganut faham Nahdlatul Ulama (NU),
Muhammadiyah, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Walaupun
demikian, mereka tetap saja saling menghargai dan hidup rukun. Berikut ini

tabel keberagaman keyakinan warga Buntaran.

No Keterangan Jumlah
1 | Islam 1429
2 | Kristen 6
3 | Kathelik 5
4 | Budha 3

Total 1443

Kurang lebih 85% tanah yang ada telah dan akan dibangun pabrik, dan
pergudangan, sisanya adalah untuk pemukiman penduduk dan tambak.
Sehingga tidak mengherankan apabila jumlah pabrik dan pergudangan yang
ada di Buntaran mencapai kurang lebih 124 buah. Praktis pemukiman
penduduk Buntaran dikelilingi oleh berbagai macam pabrik dan pergudangan.

Dalam kesehariannya, penduduk Buntaran tidak semuanya bekerja
sebagai buruh pabrik, tetapi juga di sektor lainnya. Berdasarkan data resmi
Kelurahan Buntaran, mata pencaharian penduduk di Kelurahan ini adalah
guru sebanyak 18 orang, pegawai negen sebanyak 6 orang, swasta yang juga

mencakup buruh pabrik sebanyak 323 orang, petani tambak 3 orang, buruh
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tani tambak sebanyak 50, pertukangan sebanyak 10 orang, pensiunan

sebanyak 2 orang, fakir miskin sebanyak 110 orang, pelajar sebanyak 266

orang, ibu rumah tangga sebanyak 230 orang. Sedangkan yang belum

mendapatkan pekerjaan sebanyak 425 orang. Berikut tabel yang terkait
dengan data di atas.
JENIS PEKERJAAN JUMLAH JENIS PEKERJAAN JUMLAH
GURU 18 PENSIUN 2
TNI - PENGANGGURAN 425
PEGAWAI NEGERI 6 | FAKIR MISKIN 10
WIRASWASTA 323 PELAJAR 266
IBU RUMAH

TANI TAMBAK 3 230
TANGGA

BURUH TANI TAMBAK 50

PERTUKANGAN 10

Dari sisi jenjang pendidikan, penduduk Buntaran cukup bervariatif. Dari

data Kelurahan, ternyata penduduk Buntaran yang berpendidikan

SLTP/sederajat 173 orang, penduduk yang tamat SLTA/sederajat 523 orang,

penduduk yang tamat SD/sederajat 20 orang, penduduk yang tamat S-1 523

orang, penduduk yang tamat S-2 5 orang, dan penduduk yang tamat D-3 10

orang, sedangkan yang tidak tamat SD/sederajat 20 orang, dan penduduk usia
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10 tahun ke atas yang buta huruf 20 orang. Berikut ini tabel tingkat

pendidikan penduduk Buntaran.

No Keterangan Jumlah
1 | Penduduk usia 10 tahun ke atas yang buta huruf 20 orang
2 | Penduduk tidak tamat SD/sederajat 20 orang
3 | Penduduk tamat SD/sederajat 35 orang
4 | Penduduk tamat SLTP/ sederajat 173 orang
5 | Penduduk tamat SLTA/ sederajat 523 orang
6 | Penduduk tamat D-1 - orang
7 | Penduduk tamat D-2 - orang
8 | Penduduk tamat D-3 10 orang
9 | Penduduk tamat S-1 32 orang
10 | Penduduk tamat S-2 5 orang
11 | Penduduk tamat S-3 - orang

2. Sejarah singkat

Kelurahan Buntaran pada mulanya bukanlah daerah industri dan

pergudangan seperti yang terlihat sekarang, tetapi lebih dikenal sebagai

daerah tambak. Waktu itu perkampungan penduduk dikelilingi oleh hamparan

tambak yang luas yang merupakan mata pencaharian utama penduduk

setempat. Sehingga para penduduk ketika itu tidak perlu mengunakan ijazah
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dalam mencari pekerjaan, tetapi lebih mengandakan skill dalam mengolah
tambak.

Perlu diketahui bahwa tidak semua warga memiliki tambak, walaupun
demikian penduduk yang tidak memiliki tambak masih bisa bekerja sebagai
petani yang menggarap tambak milik orang lain, sehingga dapat dipastikan
tidak ada penduduk Buntaran yang menjadi pengangguran.

Pada tahun 1963 para petani tambak yang semula membudidayakan ikan
dan udang, kemudian beralih menjadi petani garam, karena hasil garam
ternyata lebih menguntungkan dan jarang merugikan petani. Sementara
tambak ikan dan udang membuat pemiliknya terkadang merugi besar, karena
ketika musim kemarau ikan-ikan banyak yang mati.”®

Dengan bergulirnya waktu, pada akhirnya perkampungan yang dulunya
dikelilingi oleh hamparan tambak berubah menjadi sebuah perkampungan
yang dipagarni pabrik dan pergudangan, yang kemudian berubah nama menjadi
daerah industri, yaitu daerah yang konon selalu menjajikan kemudahan, dan
kesejahteraan bagi penduduknya.

Sekitar tahun 1975 pabrik dan pergudangan pertama kali mulai berdiri di
Kelurahan Buntaran, padahal jauh sebelum itu tidak pernah ada niatan bagi
penduduk untuk menjadikan Kelurahan Buntaran beralih fungsi dari daerah
tambak menjadi daerah industri. Anehnya lagi ternyata keputusan untuk

menjadikan wilayah ini sebagai daerah industri dan pergudangan adalah di

™ Bambang, Wawancara, Surabaya, 2 Juni 2008.
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luar tanggung jawab pihak pemerintahan. Artinya, pemerintah sama sekali
tidak ada urusan dan campur tangan dalam alih fungsi lahan untuk industri.

Lebih jelasnya lagi bahwa keberadaan bangunan industri di kawasan ini
adalah mumi keinginan warga Buntaran khususnya dan Tandes pada
umumnya. Perlu digaris bawahi bahwa tambak-tambak yang ada di Buntaran
tidak semuanya menjadi milik warga Buntaran, tetapi juga banyak yang
dimiliki oleh warga di luar Buntaran, bahkan warga Buntaran yang memiliki
tambak tergolong sedikit, sedangkan warga yang tidak memiliki tambak
menjadi buruh tambak.

Menurut H Chalil Jauhari, salah satu warga Buntaran dan pemilik
tambak, awalnya ada beberapa orang dari luar wilayah Buntaran yang
tergabung dalam Pakuwon Jati, Waringin, dan Maspion, yaitu semacam
badan perusahaan yang mancarikan lahan bagi industri baru. Mereka
menawarkan harga yang tinggi bagi pemilik tambak bila mereka mau menjual
tambak mereka kepadanya.”

Karena harga yang ditawarkan pihak Pakuwon Jati, Waringin, dan
Maspion sangat tinggi, akhirnya banyak warga yang tergiur untuk menjual
lahan tambak yang dimilikinya. Masih menurut H. Cholil Jauhari, “pada
waktu itu sebenarnya para pemilik tambak tidak berpikir panjang bahwa harga
yang ditetapkan oleh Pakuwon Jati, Waringin, dan Maspion itu terlalu rendah.

Buktinya tambak yang saya miliki, saya pasang dengan harga Rp. 15.000. /m

™ Chalil Jauhari, Wawancara, Surabaya, 3 Juni 2008,
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(waktu tahun 1960-an). Akhirnya tambak-tambak yang ada di daerah
Kelurahan Buntaran diplot dengan harga yang bermacam-macam, mulai dari
harga 4000, 6000, 8000, dan 15.000 tergantung pemiliknya”

Dari hasil penjualan tambak tersebut, sebagian warga ada yang
menggunakannya untuk membeli tambak di daerah lain seperti Sidoarjo
dengan luas tambak berkali lipat dari pada tambak yang mereka jual, dan juga
digunakan untuk membuka usaha yang lain.

Dengan uang berlimpah dari hasil penjualan tambak, mereka tidak
berpikir panjang atas dampak kegiatan industri terhadap lingkungan Buntaran.
Di samping itu, pemilik tambak juga tidak berpikir panjang atas efek dari
pembangunan pabrik dan pergudangan bagi para buruh tambak yang tidak
mempunyai keahlian dan minim pendidikan.

Perlahan namun pasti, daerah tambak tersebut pada akhirnya benar-
benar menjadi daerah kawasan industri dengan cerobong asap yang menjulang
tinggi, disertai dengan peralatan mesin yang canggih dan modern yang

mampu menghasilkan sejumlah uang yang berlipat ganda bagi pemiliknya.

B. Dampak Industri atas lingkungan
Pada awal sejarah kehidupan, manusia baru mengenal dan memanfaatkan
sesuatu yang disediakan oleh alam. Perekonomian pada tahap ini disebut

perekonomian berbasis pertanian, karena kegiatan pertanian mendominasi seluruh

® Ibid.
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aspek kehidupan. Kegiatan menghasilkan barang terbatas pada menghasilkan
barang kerajinan yang dilakukan oleh rumah tangga.®'

Kegiatan perekonomian berbasis pertaniaan ini kemudian berkembang
menjadi perekonomian berbasis industri. Pada awalnya perekonomian berbasis
industri masih didominasi oleh kegiatan pertanian, meskipun kegiatan industri
semakin menonjol. Sementara itu, kegiatan pertanian semakin berkurang bahkan
perannya dalam perekonomian telah digeser oleh kegiatan industri.

Industri merupakan suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah
atau barang setengah jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapatkan
keuntungan. Industrialisasi menempati posisi sentral dalam ekonomi masyarakat
modern dan merupakan motor penggerak yang memberikan dasar bagi
peningkatan kemakmuran dan mobilitas perorangan yang belum pernah terjadi
sebelumnya pada sebagian besar penduduk, terutama di negara-negara maju.®

Bagi negara berkembang, seperti Indonesia, industri sangat esensial untuk
memperluas landasan pembangunan dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang
terus meningkat. Banyak kebutuhan umat manusia yang hanya dapat dipenuhi
oleh barang dan jasa yang disediakan dari sektor industri. Oleh karenanya, setiap
bangsa membutuhkan dan berhak mencita-citakan basis industri yang efisien

untuk memenuhi kebutuhan masyarakatnya yang terus berubah.

¥ Yudo Swasono, “Tinjauan Kritis terhadap Industrialisasi Indonesia™ dalam Teologi Industrialisasi,
ed. Mohamad Thoyibi (Yogyakarta: Muhammadiyah University Press, 1995), 2.
% Kristanto, £kologi ... ..., 155.
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Perekonomian negara-negara maju yang terus meningkat juga telah
meningkatkan pendapatan perorangan sebagian besar penduduk, kesempatan
memperoleh pendidikan semakin besar, meningkatkan standar hidup. Namun
industri juga perlu diingat bahwa industrialisasi bisa mengakibatkan hal-hal yang
berkaitan dengan lingkungan hidup. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada
industrialisasi di Kelurahan Buntaran. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dalam
pembahasan berikut ini.

1. Banjir

Dari segi geografis, kawasan Kelurahan Buntaran merupakan dataran
rendah dibandingkan dengan kawasan lain yang berada di sekitarnya.
Sehingga bila di daerah lain hujan, maka air hujan akan mengalir ke Buntaran,
walaupun di Buntaran tidak turun hujan. Air hujan kiriman ini berasal dari
daerah sebelah Selatan Buntaran, yaitu Kelurahan Manukan Wetan, dan
daerah sebelah Timur, yaitu Kelurahan Balongsari. Serta berasal dari daerah
sebelah Barat Buntaran, yaitu Kelurahan Kandangan.

Walaupun demikian, ketika Kelurahan Buntaran masih dikelilingi
tambak, masyarakat tidak pernah merasa khawatir dengan datangnya banjir
dari daerah sekitar, karena tambak bisa menampung luapan air hujan dari
Sungai Balong Sari yang terletak di sebelah Timur Kelurahan Buntaran.

Tetapi setelah terjadinya alih fungsi lahan tambak menjadi lahan
industri, banjir menjadi problem yang sangat serius bagi warga. Hal ini karena

setiap musim penghujan, perkampungan penduduk selalu tergenang banjir
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dengan intensitas di atas tiga kali, sedangkan lokasi pabrik tidak pernah
tergenang banjir.** Bahkan menurut Atik, salah satu pekerja pabrik, bahwa
pada tahun 2002 hampir seluruh penduduk harus mengungsi ke lantai dua
masjid, mengingat rumah-rumah yang ada tidak memungkinkan lagi ditempati
karena genangan air mencapai satu meter.**

Menurut selurub responden yang berasal dari Kelurahan Buntaran,
bahwa keberadaan pabrik memiliki andil atas terjadinya banjir. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor.

Pertama, posisi pabrik lebih tinggi dari pada posisi perkampungan. Hal
ini bisa dilihat di JI. Margomulyo Indah II yang posisinya lebih tinggi dari
pemukiman penduduk, padahal di sekitar jalan tersebut dipenuhi oleh pabrik
dan pergudangan.

Kedua, secara umum pabrik tidak memiliki sumur resapan air, sehingga
air hujan yang menetes ke atap pabrik langsung mengalir ke daerah yang lebih
rendah, yaitu perkampungan penduduk.

Ketiga, secara umum pihak pabrik tidak melakukan penanaman pohon,
sehingga laju aliran air hujan tidak ada yang menghalangi. Di samping itu,
tidak adanya penanaman pohon juga bisa mempengaruhi bertambahnya suhu

panas ketika siang hari.

© Sholeh, Wawancara, Surabaya, 5 Juni 2008.
¥ Atik, Wawancara, Surabaya, 5 Juni 2008.
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Dari ketiga faktor itulah, membuat curah air hujan yang mengalir dari
atap bangunan pabrik, tidak dapat ditampung oleh Sungai Balongsari yang
hanya memiliki kedalaman setengah meter dengan lebar 3 meter. Akibatnya,
luapan air menggenangi rumah-rumah penduduk yang posisinya lebih rendah
dari pada posisi bangunan pabrik.

Menurut Indra Ismawan, permasalahan masyarakat perkotaan, seperti
banjir adalah salah satu dari sekian banyak masalah yang timbul akibat
dehumanisasi tata kota. Artinya ia tidak bisa dianggap sebagai bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari kota besar, karena hal tersebut bisa diatasi.®’

Hal senada juga diungkapkan oleh Aris Marfai. Menurutnya, banjir
hendaknya dipandang sebagai sebuah aibat dari suatu perilaku dan hasil kerja
manusia dalam memberlakukan dan mengelola sumber daya alam dan
lingkungannya. Ia menambahkan bahwa kesalahan pengelolaan terhadap
kondisi alam dan sumber dayanya merupakan factor penting yang menjadi

penyebab utama terjadinya banjir.?

2. Pencemaran udara
Tidak hanya problem banjir yang dihadapi warga dari dampak
industrialisasi, tatapi masih ada problem lainnya seperti potensi tercemarnya

udara. Dalam bab terdahulu disebutkan bahwa pencemaran udara bisa

% Indra Ismawan, Risiko Ekologis (Yogyakarta: Media Pressindo, 1999), 68-69.
% Muh Aris Marfai, Moralitas Lingkungan (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), 17.
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diartikan sebagai adanya bahan-bahan atau zat-zat asing dalam udara yang
menyebabkan perubahan komposisi udara dari keadaan normalnya.
Sedangkan udara bersih merupakan gas yang tidak tampak, tidak berbau, tidak
berwamna dan tidak berasa.®’ Hal yang demikian tidak terjadi di Buntaran,
karena udara di Buntaran telah terkontaminasi zat-zat asing yang disebabkan
industrialisasi.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa pabrik yang berada di wilayah
Buntaran cukup beragam, seperti pabrik tali sepatu, plastik, kasur pegas,
panel, rokok dan lain-lain. Pabrik-pabrik tersebut tidak bisa dilepaskan dani
penggunaan bahan bakar fosil, atau gas yang bisa mengakibakan pencemaran
udara. Di samping itu, pabrik plastik biasanya menggunakan zat warna kimia.
Zat ini bisa menjadi racun bagi tubuh manusia ®®

Di samping itu, perlu diketahui bahwa yang bisa menyebabkan
pencemaran udara adalah faktor penunjang industri, yaitu faktor penyedia
daya listrik dan faktor transportasi. Mudah dipahami bahwa suatu kegiatan
industri pasti akan membutuhkan tersedianya daya listrik, baik daya listrik
yang terpusatkan milik pemerintah (PLN), maupun daya listnk yang
dihasilkan oleh pihak industri (pabrik) itu sendiri. Hal yang demikian juga

berlaku pada industri yang ada di Buntaran.

% Wardhana, Dampak Pencemaran... ....... ,28.
% Ibid, 86.
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Demikian pula mengenai transportasi yang sangat diperlukan untuk
kelancaran kegiatan industri. Transportasi diperlukan untuk mengangkut
bahan baku atau mengangkut produk yang dihasilkan kepada pemakai.

Kondisi ini sangat mudah dijumpai di Kelurahan Buntaran.

Pencemaran air

Menurut seluruh responden, bahwa sampai saat ini masih ada pabrik
yang membuang limbahnya ke sungai. Sungai Balong Sari pada awalnya
cukup luas, lebar dan airya pun deras, tetapi sejak ada pembuangan limbah,
kondisi sungai bertambah sempit dan arus airnya menjadi sangat lambat
karena tersumbat limbah dan sampah.®® Bahkan ketika penulis menyempatkan
diri melihat kondisi Sungai Balongsari, ternyata airnya tidak mengalir dan
kondisi airnya sangat keruh.

Untuk bisa sampai ke sungai, limbah pabrik harus melewati selokan
yang tidak jauh dari perumahan warga. Akibatnya mengganggu kehidupan
warga, dan puncaknya pernah terjadi pemblokiran jalan menuju pabrik oleh
warga.

Bahkan limbah pabrik juga menggenangi telaga yang sebelum terjadinya
industrialisasi, bisa digunakan warga untuk keperluan mencuci pakaian, dan
mandi. Namun kondisi airnya sekarang berwama kelam sebagai akibat dari

rembesan selokan aliran limbah yang berada di pinggir telaga. Sehingga ikan-

® Ibid.
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ikan yang ada di dalamnya mati dan airnya tidak dapat digunakan untuk
keperluan warga.

Ironisnya, keberadaan pabrik ternyata tidak bisa mengentaskan
kemiskinan yang ada di Kelurahan ini. Terbukti masih banyaknya warga yang
mendapatkan bantuan tunai langsung (BLT) dari pemerintah, dan masih
banyaknya angka pengangguran. Dalan catatan resmi Kelurahan Buntaran,
jumlah penduduk usia 15-55 tahun yang belum bekerja sebanyak 72 orang.
Keberadaan pabrik tidak membuat warga Buntaran mendapatkan prioritas
bekerja dani pabrik, dan keberadaan daerah industri juga tidak membuat warga

mendapatkan prioritas pendidikan dan kesehatan dari pemerintah.



BAB IV

ANALISA

A. Tinjauan Teologi Terhadap Lingkungan
Dalam bab terdahulu telah disinggung bahwa teologi Islam memiliki relasi
yang erat dengan permasalahan lingkungan hidup. Untuk mempertegas
pandangan teologi Islam terhadap lingkungan hidup, penulis akan mengurainya
dari dua hal, yaitu posisi lingkungan hidup dalam teologi Islam dan sikap teologi
Islam terhadap kelestarian lingkungan hidup.
1. Posisi lingkungan hidup
Lingkungan hidup merupakan semua benda dan kondisi yang ada dalam
ruang yang Kkita tempati dan mempengaruhi kehidupan. Bahkan dapat
dikatakan bahwa lingkungan hidup adalah sistem yang merupakan kesatuan
ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk
manusia dan perilakunya yang menentukan perikehidupan serta kesejahteraan
manusia dan makhluk hidup lainnya. Dengan demikian manusia pada
dasamya inheren dalam lingkungan hidup.
Di samping itu seperti kita maklumi, bahwa dalam tubuh manusia
tersimpan unsur-unsur kimia, seperti oksigen (65 %), karbon (18 %), hidrogen

(10 %), nitrogen (3,3 %), kalsium (1,5 %), fosfor (1 %), dan beberapa unsur

73
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kimia lainnya. Apalagi lingkungan terdiri atas unsur biotik (manusia, hewan,
dan tumbuhan) dan abiotik (udara, air, tanah, iklim dan lainnya).

Dalam konteks teologi Islam, lingkungan hidup dengan unsur-unsurnya
merupakan ciptaan Allah, karena ia tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi
melalui qudrah (kekuasaan) dan iradah (kehendak) Allah. Hal ini seperti

yang tertera dalam surat al-Baqarah ayat 117 dan 29.
}’/f A g s :/ /ffﬁf A otu/ ,,441 P
Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk

menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan
kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.™

» . . w4 e P F N D
.. > . e rd - N 2 ' . Z

Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan tujuh
langit dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.”’
Kedua ayat di atas secara eksplisit mengungkapkan bahwa lingkungan
hidup, yaitu bumi dan langit beserta isinya termasuk manusia merupakan

ciptaan Allah. Oleh karenanya lingkungan hidup harus patuh kepada aturan-

aturan Tuhan. Artinya, dalam relasi vertikal, manusia dan lingkungan hidup

% Al-Qur’an, 2: 117.
9 Ihid., 2 : 29.
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yang lain memiliki kesamaan sebagai ciptaan Tuhan dan kewajiban untuk
patuh padaNya.

Sedangkan dalam relasi horizontal, manusia berbeda dengan lingkungan
hidup lainnya. Artinya walaupun manusia dan yang lain sama-sama sebagai
ciptaan Tuhan, namun manusia diberi kepercayaan sebagai pengelola di bumi.
Lebih jelasnya lagi bahwa Tuhan memberi kebebasan bagi manusia untuk
memanfaatkan lingkungan hidup. Walaupun demikian kebebasan yang
dimiliki manusia harus selalu mengikuti aturan-aturan yang digariskan oleh
Tuhan, seperti larangan berbuat kerusakan dan pemanfaatan yang melampau
batas.

. Sikap teologi Islam atas kelestarian lingkungan

Lingkungan hidup yang pada dasarnya sebagai ciptaan Tuhan harus
dipahami secara komprehensif. Artinya posisi lingkungan hidup tidak hanya
dilihat dari posisinya sebagai ciptaan Tuhan, tetapi juga perlu dilihat dari sisi
fungsi keberadaannya dalam kerangka teologis.

Dalam tataran teologis, penciptaan lingkungan hidup oleh Tuhan
berdasarkan tujuan positif, sebagaimana yang tertera dalam al-Qur’an surat

Shad ayat 27
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E” |’ id ", g}-‘) ;T"‘“ i:-'le' L;_”

Dan Kami tidak mencnptakan langlt dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah.”

Di samping itu di dalam surat al-Baqarah ayat 22 Tuhan juga menegaskan

tentang manfaat lingkungan hidup yang ditujukan kepada manusia.

£ z . £ 3z - o3 o~
;,.'.'.J_, b‘.\_’slg.\! bh& NaVSJLe)J ufs...”u.a T ’gl..a

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu
bagi Al]ah padahal kamu mengetahui.”

Bahkan dalam surat lainnya, yaitu surat al Hijr ayat 19-20, Tuhan

memperjelas fungsi lingkungan hidup untuk manusia.

.. ",:OZ’ /:,,,/.ov’
(o Jf,u* b WYy (o L Wl PR NS

-

Cud 1 -" AR Y & 12122 - W
D oy A A o Gl G NS @ 09l

Dan kami Telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu
menurut ukuran. Dan kami Telah menjadikan untukmu di bumi
keperluan-keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhiuk-

% Ibid., 38: 27.
% Al Qur’an, 2: 22
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makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya.
(QS: al Hijr, 19-20).

Untuk itu Tuhan kemudian memerintahkan manusia untuk selalu menjaga
kelestarian lingkungan hidup. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam firman

Allah surat al-A’raf ayat 56.
z ” P . - Py £ 2 . 24 -
B3> 0s3ly Leoela) 135 ,od¥1 3 Teduds Y3

. 70 . A A I
) uwdal a2y Al ER b ki)
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang

berbuat baik.”*

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa banyak perilaku manusia yang
mengakibatkan terjadinya kerusakan di muka bumi. Oleh karenanya Allah
melarang manusia berperilaku yang bisa berakibat terjadinya kerusakan
lingkungan. Dengan demikian, manusia memiliki tanggung jawab untuk
menciptakan situasi yang kondusif, dan manusia akan dimintai pertanggung

jawaban ketika tidak mengindahkan larangan di atas.

B. Dampak Industrialisasi
Industrialisasi erat kaitannya dengan upaya pengembangan ekonomi. Secara

garis besar, ada dua hal yang hendak dicapai, yaitu peningkatan sektor ekonomi

* Al-Qur'an, 7 : 56.
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masyarakat, dan ekonomi pemilik industri. Dengan industri pula, pendapatan
pajak pemerintah meningkat, dan angka pengangguran bisa diminimalisir.
Walaupun demikian, bukan berarti industrialisasi tidak terlepas dari dampak
negatif, terutama terhadap kerusakan lingkungan hidup. Dampak industrialisasi
terhadap likungan hidup dalam konteks Buntaran sebagaimana berikut.

1. Bentuk dampak industrialisasi

Dalam konteks Buntaran, setelah terjadinya alih fungsi lahan tambak
menjadi lahan industri, banjir menjadi problem yang sangat serius bagi warga.
Karena setiap musim penghujan, perkampungan penduduk selalu tergenang
banjir dengan intensitas di atas tiga kali. Bahkan pada tahun 2002 hampir
seluruh penduduk harus mengungsi ke lantai dua masjid, mengingat rumah-
rumah yang ada tidak memungkinkan lagi ditempati karena genangan air
mencapai satu meter. Kondisi ini terjadi karena dengan banyaknya industri di
sekitar pemukiman penduduk, maka semakin sedikit lahan yang bisa dibuat
resapan air.

Di samping permasalahan banjir, dampak limbah pabrik juga bisa
menjadi permasalahan bagi penduduk yang berdekatan dengan lahan industri.
Baik limbah tersebut berupa limbah yang bisa mencemari udara, tanah,
maupun air. Limbah yang bisa mencemari udara berasal dari hasil
pembakaran bahan bakar fosil yang biasanya keluar dari cerobong pabrik.
Sedangkan limbah yang bisa mencemari air berasal dari air yang digunakan

sebagai medium pendingin mesin dalam proses industri, dan limbah yang
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berasal dari zat warna kimia yang digunakan dalam kegiatan industri, seperti
yang biasa digunakan oleh pabrik plastik. Indikator dari terjadinya
pencemaran terhadap air bisa dilihat dari wama kelam dari air telaga yang
terkontaminasi limbah, dan tidak berfungsinya telaga sebagaimana mestinya,
yaitu untuk keperluan warga, seperti mandi, mencuci, dan lain-lain.

Eronisnya, keberadaan pabrik tidak membuat warga Buntaran
mendapatkan prioritas bekenja dari pabrik, dan masih banyaknya
pengangguran serta masih banyaknya warga yang mendapatkan bantuan tunai
langsung (BLT) dari pemerintah sebagai indikasi banyaknya warga miskin.

Dalam konteks yang lebih luas lagi, industri sangat berpotensi
mencemari lingkungan yang pada gilirannya akan berdampak terhadap
kualitas kehidupan penduduk yang berdekatan dengannya.

Pertama, industri berpotensi mencemari udara, karena kegiatan industri
menghasilkan gas-gas pencemar udara, seperti Karbon monoksida atau CO,
Nitrogen oksida atau NOx Belerang oksida atau SOx Hidrokarbon atau HC,
dan partikel.

Gas-gas tersebut sangat berbahaya bagi kehidupan manusia. Gas CO
misalnya, apabila gas CO tersebut terhisap dalam paru-paru, ia akan ikut
peredaran darah dan akan menghalangi masuknya oksigen yang dibutuhkan
oleh tubuh. Hal ini dapat terjadi karena gas CO bersifat racun metabolis, dan

ikut bereaksi secara metabolis dengan darah. Begitu juga dengan gas NOx.
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Udara yang telah tercemar oleh gas NOx tidak hanya berbahaya bagi manusia
dan hewan saja, tetapi juga berbahaya bagi kehidupan tanaman.

Hal yang sama juga bisa diakibatkan oleh gas SOx. Bahkan akibatnya
lebih luas, karena gas ini bisa membentuk asam sulfat atau H:SO:yang apabila
asam sulfat ikut terkondensasi di udara dan kemudian jatuh bersama-sama air
hujan, maka hujan asam tidak dapat dihindari lagi. Padahal hujan asam dapat
merusak tanaman, terkecuali tanaman hutan. HC juga bisa membahayakan.
HC dapat berupa gas, cairan maupun padaatan. Apabila HC berupa gas, maka
akan tercampur bersama bahan pencemar lainnya. Kalau HC berupa cairan
maka HC akan membentuk kabut minyak yang keberadaannya di udara sangat
mengganggu lingkungan. Sedangkan bila bahan pencemar HC berupa padatan
maka udara akan tampak seperti asap hitam. Seringkali pencemaran udara
oleh HC merupakan gabungan dari ketiga macam bentuk HC di atas.

Gas lainnya adalah partikel yang secara umum bisa mencemari udara
dan berakibat pada kerusakan lingkungan. Partikel-partikel tersebut sangat
merugikan kesehatan manusia. Di samping itu, udara yang telah tercemar oleh
partikel pada umumnya dapat menimbulkan berbagai macam penyakit saluran
pernafasan, seperti Silicosis, Asbestosis, Bisinosis, Antrakosis dan Beriliosis.

Kedua, industri berpotensi mencemari air, karena kegiatan industri
menghasilkan bahan-bahan yang berpengaruh tehadap kualitas air, seperti
logam berat, zat kimia, bahan buangan organik, bahan buangan anorganik,

dan bahan buangan cairan berminyak.
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Logam berat scperti mercuri. timbal, arsenik. kadmium, krominium dan
nikel diketahui dapat berkumpul dalam tubuh suatu organisme dan tetap
tinggal dalam tubuh dalam jangka waktu yang lama sebagai racun. Bahan
lainnya scperti bahan buangan organik hisa menycbabkan berkembangnya
bakteri patogen yang berbahaya bagi manusia. Begitu juga dengan bahan
buangan anorganik, ketika ia masuk ke dalam air maka akan terjadi
peningkatan jumlah ion logam di dalam air. Sedangkan zat kimia merupakan
racun yang mengganggu dan bahkan dapat mematikan hewan air, tanaman air.
dan mungkin juga manusia. )
Sikap teologi Islam

Dalam teologi Islam, hal pertama yang digunakan sebagai landasan
hidup seorang mu’min adalah percaya kepada Tuhe}n Yang Maha Esa, atau
biasa disebut dengan tauhid. Sebagai landasan hidup, tentunya tauhid

memiliki posisi penting bagi manusia baik dalam berinteraksi dengan sesama

manusia, alam, maupun dengan Tuhan.

Oleh karenanya, tauhid harus dipahami dan diyakini perfama sebagai
penggambaran adanya kesatuan ketuhanan (unity of Godhead), yaitu adanya
keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang pantas disembah oleh
seluruh makhluk, termasuk manusia maupun yang lainnya. Kedua, tauhid
diyakini dan dipahami sebagai penegas adanya kesatuan penciptaan (unity of

creation). Artinya manusia dan makhluk lainnya memiliki posisi yang sama
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sebagai ciptaan Alah. Ketiga, tauhid dipahami dan dinyakini sebagai penegas
adanya kesatuan kemanusiaan (unity of mankind). Dengan demikian, pada
dasarnya manusia yang satu dengan manusia vang lainnya memiliki status
yang sama, karena ia sama-sama ciptaan Allah. Schingga tidak bisa
dibenarkan adanya diskriminasi dan penindasan antara manusia yang satu

dengan lainnya.
[

Untuk itu. dari akumulasi permasalahan lingkungan hidup yang
discbabkan industrialisasi maka langkah yang harus dilakukan meliputi dua

hal yaitu:

Pertama, Pengendalian dan penanggulangan limbah industri, karena
pembuangan limbah industri bisa mencemari lingkungan bila tidak melalui
pengelolahan. Sehingga pengolahan merupakan salah satu bentuk tanggung

jawab atas terpeliharanya hak dan kepentingan orang lain.

Kedua, menyisakan dan membuat lahan resapan. Sebagaimana yang
telah disebut di atas, bahwa sejak adanya industrialisasi, warga Buntaran
harus kebanjiran setiap musim penghujan yang intensitasnya di atas tiga kali.
Hal ini terjadi antara lain, karena tidak adanya keseimbangan antara curah
hujan dengan kemampuan lahan dalam menyerapnya.

Untuk itu, adanya industrialisasi harus diimbangi dengan menyisakan
dan membuat lahan resapan untuk mencegah terjadinya banjir yang berakibat

pada hilangnya hak orang lain.
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iradah (kehendak) Ailah. Schingga lingkungan hidup yang di dalamya juga
mencakup manusia harus tunduk pada aturan dan ketentuan Tuhan. Ketentuan
‘Tuhan yvang dimaksud adalah keberadaan lingkungan hidup diciptakan untuk
kepentingan manusia. Walaupun demikian kehebasan vang dimiliki manusia
harus selalu mengikuti auram-aturan vans digariskan ofch Tuhan. seperti
larangan berbuat kerusakan dan pemantaatan yvang mclampau batas.

Industrialisasi di Buntaran memiliki dua dampak. vaitu dampak positif dan
negatif. Dampak positif’ seperti terciptanya lapangan kerja. penambahan
devisa Negara. akulturasi budaya, kesadaran atas perbedaan latar belakang
sosial, budaya dan agama. Sedangkan dampak negatif seperti seperti banjir.
pencemaran air dan pencemaran udara. Dampak tersebut memberikan

pengaruh terhadap gejolak sosial. scperti pemblokiran jalan, dan saluran
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limbah oleh masyarakat Buntaran karena hendak puasan masyarakat atas
sikap pemilik pabrik yang tidah mencerminkan pelestarian lingkungan hidup.
Padabal.  dalam  pandangan  weologi  Islam. perifaku manusia harus
memperhatkan dampak negatt werhadap tinghungan dan manusia lainnya.
Olch Karenanya pemilih - modal ndak bisa membiarkan aktifitas dan
keberadaan industr mcncitlcr;.n hak orane Lane atan menimbulkan herugian
terhadap kepentingan orany bain Sebawin solusinya pemilik industri harus
melakukan Tanghah-langhatc wntisipast i peicerabian icrhadap herusakan
Hngkungan hidap. seperti pembaatin b serapai. Jan pengolahan Iimh-:lh

industri.

B. Saran
Di satu sisi industrialisasi memberikan andil vang signifikan terhadap
perekonomian masyarakat dan Ncegara sehigga perlu di kembangkan dan
difestarikan namun di sisi fain industrialisasi memiliki dampak vang  sangat
memperhatinkan. Untuk it ada beberapa hal yang perlu dircatisasikan pertama.
'

pelaku atau pemilik industri scharusnya tidak hanya berorentasi pada protik.
tetapi lebih  mengedepankan pada  kemaslahatan  umum.  yaitu  kelestarian
lingkungan hidup. Kedua. perlunya pemaknaan lingkungan hidup secara
komprehensif dengan landasan nilai-nilai teologi Islam. Artinya lingkungan hidup
harus dimaknai sebagai entitas vang tidak bisa dipisahkan dengan cksistensi

manusia. dan lingkungan hidup memiliki posisi yang sama dengan manusia

sebagai ciptaan Allah.
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